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MOTTO :

" Allah memberi hikmah kepada siapa yang dikehendaki-Nya,
dan barang siapa yang diberi hikmah sungguh ia telah diberi
kebijaksanaan yang banyak. Dan tak ada yang dapat mengambil
pelajaran kecuali orang yang berakal sehat”

( QS : Al- Bagarah : 269)

"Berbuatioh (bekerjaloah) untuk (urusaen-urusan) duniamu,
seakan-akan engkau akan hidup selama-lamanya, dan
berbuatlah (beramalah) untuk (urusan-urusan) ukhrawi-mu
(akheratmu seakan-akan engkau akan mati esok”

(Al-Hadist Ibnu Katsir)

"Sholat tidak untuk mencari atau mendapatkan suatu
pekerjaan, melakukan sholat bukan semata-mata agar
mendapatkan sesuatu hal. Tetapi melainkan Sholat untuk
mencari dan mendapatkan Ridlhe Aliah SWT (baik di dunia
maupun di akherat) yang diiringi dengan ketulusan dan
keikhlasan hati dalam mencapai ketinggian Iman dan Taqwa

yang tak ada batasnya”.
(Didit)
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PERSEMBAHAN :

Skripsi Ini Kupersembahian Untuk :

> Ibunda dan Ayahnda Mahadi yang selalu mendukung baik secara materi,

mori dan spirituil.

» Saudara-saudaraku yang telah memberikan arahan dan bimbingannya.

‘f

Buat Adik "Diyah” terkasih yang telah banyak membaniu memberikan
motivasi dengan ketulusan dan kesetiaannya.

» Teman dan sahabat yang baik yang teiah membanfu dalam penyelesaian
Skripsi ini.

> Almamater yang kubanggakan
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ABSTRAKSI

Pemenuhan kebutuhan tambahan dana dan alternatif pemenuhan dana
dalam menghadapi peningkatan penjualan suatu perusahaan merupakan salah
satn upaya meningkatkan kinerja operasional perusahaan, karena setiap
keputusan di bidang keuangan akan disesuaikan dengan sumber keuangan
yang ada dalam perusahaan. Yang perlu diperhatikan bahwa sumber
keuangan itu bukan tanpa batas, tapi dibatasi oleh pinjaman, laba ditahan gerta
dari mana sumber pemnenuhan dana tersebut diperoleh, sehingga dalam
penelifian ini masalah yang dibahas adalah penentuan kebutuhan tambahan
dana dan alternatif pemenuhannya dalam menghadapi peningkatan penjualan
tahun 2001 PT. Industri Sandang II Unit Patal Lawang.

Metode yang digunakan untuk memperoleh data-data yang diperlukan
dalam peneliian ini adalah menggunakan metocde wawancara dan
dokumentasi. Data-data tersebut kemudian diaplikasikan ke dalam metode
analisis prosentase penjualan untuk menentukan besarnya kebutuhan
tambahan dana dan metode analisis RMS { Rentabilitas Modal Sendiri ) untuk
menentukan alternatif pemenuhannya, apakah dengan modal sendiri atau
modal asing. Sedangkan rancangan peneliian yang dilakukan adalah untuk
mendapatkan suatu wawasan yang mendalam mengenai obyek yang diteliti
dalam usaha pengambilan keputusan.

Dari hasil peneliian ternyata besarnya kebutuhan tambahan dana
adalah sebesar Rp. 336.200.000,- , dimana alternatif pemenuhannya dengan
menggunakan modal asing, karena hasil perhitungan RMS perusahaan
menghasilkan 27 577% yaitu nilai tertinggi yang berarti bahwa dengan modal
asing lebih menguntungkan dibandingkan dengan modal sendiri.

Kesimpulan yang dapat diambil adalah pemenuhan alternatif kebutuhan
tambahan dana pada PT. Industri Sandang II Unit Patal Lawang dengan
menggunakan modal asing karena mempunyal rentabilitas modal sendiri
terbesar.
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Pnji syukur saya panjatkan kehadirat Allah SWT, atas limpahan rahmat
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i 127 2T 8esidl depad

dengan penjualan adalah terbatas pada tnakat

1

wLeuangan gerusabhaan Y

b

Karenanya perln adanya

menentukan dana vang dibutihkan,

" i 1 - % 1 ¥ - - 2 .]A o
dtq; L_.u‘n'gu.q L:. laial u-« ddalaii el lisaltaan

edands - R A R 1 2
yang memprodulksi benang tenun vang berals! i L ¢

perusahaan sedang menghadapi perminiaan nrodnk Benang tenun vang cnbup

besar dan selalu mengalami kenalkan dari mhiun ke tabun. Pada fahun

sebelumnya perusahaan pernah mengala
menghadapi kenaikan permintaan yang dikull oleh kenatkan penpmaian, tap
dengan kenaikan tersebut tidak dapal memenuhinyva larena prerusaliaan

5

Ingdga .u:lcuu }41\.::

sedang dikadapkan pada keterbatasan dana vang dimilik, s

inl perusahaan belum bisa bek erja secara optimal numl: wemennhi volnme

1 T8l KeHalvan Penjuaian

rroduksi, padahal perusahaan telah Imengipayak

—da

tersebut dapat dipenuh

dari luar bagi perusahaan,

1.2 Pokok Permasalahan

Altivitas perusanaan dapat berjalan dengan lancar harus didu!

kebljaksanaan perencanaan laba, serta perencanaan kebumhan dana, Beqim

pula dengan PT. Industri Sandang I Unit Patal Lawang vang wenjadi objek

Tre 320 e STV oy v T e s

i SR INIaIAan
4 L TR, q it il all

peneliian, merupakan perusahaan 3
benang tenun. Dalam rerke embangannya perusahaan me srencanakan untuk
meningkatkan penjualan. dal ini disebabkan oleh adanya perintaan yang

AT 7] o -1 i (P o 1% i i
chielung menmgxkal sehingga rencana

(J

dipertirakan akan lebih besar daripada rencana penjnalan periode

sebelumnya. Sehubungan dengan adanya penjualan yang cenderung

3 4+ 3 2 T 1 %
o QOITHC Y N Y REIRN e 1S5y
Apasias produksi untuk dapat

o=
[

meningkat, maka perusahaan perlu menambak
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memenuhi peningkatan permintaan produk, hal ini perlu dukungan berupa
tambahan dana.

Perusahaan dalam memperbesar sumber keuangannya harus
mermperhatikan bahwa sumber keuangan it bukannya tanpa batas, tetapi
dibatasi oleh pinjaman, modal saham dan laba ditahan.

Berdasarkan masalah di atas maka dapat dikemukakan pokok
permasalahan dalam penelitian ini adalah seberapa besar tambahan dana yang
dibutuhkan perusahaan dalam melaksanakan kegiatan opersionalnya. Bertitik
tolak dari permasalahan tersebut diatas, maka skripsi ini diberi judul " Analisis
Perencanaan Laba Bersih dan Pertumbuhan Keuangan Guna Mengetahui
Kebutuhan Dana dari Luar PT. Industri Sandang I Unit Patal Lawang Di
Malang"

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelilian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian meliputi
1. Mengetahui besarnya laba yang direncanakan tahun 2001
2. Mengetahui tingkat pertumbuhan maksimum keuan gan perusahaan
tahun 2001
3. Menentukan besarnya tambahan dana dari juar yang dibutabkan pada

tahun 2001.

1.3.2 Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian diharapkan d‘épat bermanfaat bagi perusahaan
1. Sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan, khususnya dalam
pengambilan keputusan atau kebijaksanaan mengenai pemenuhan
kebutuhan dana secara efektif dan efisien.
2. Sebagai bahan masukan bagi pihak lainnya, khususnya bagi yang termasuk

dalam bidang manajemen keuangan.
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BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

a.1 Pengerlian Dana

Seiap perusahaan perlu menyediakan dana unml me

b, i e i
perusahaan sehari-hari. Ditinjan dari

vang dihadapi adalah dari mana dana tersebnt diperoleh, bila ditinjau dai

pembelanjaan aktif maka masalah yang dihadapi akan dialokasikan kemanakah

dana yvang diperoleh. Keseimbangan pembelanjaan p: dan. aktf perlu
diperhatikan sehingga tidak menggangqu jalannya blnuaiias dan solvabihtas
dengan mengharap rentabilitas yang diinginkan. Dalam hal ini
timbul pertanyaan darimana sumber dana tersebut dan berapa jnmlah nilai
dana yang diperlukan agar pernsahaan berjalan dengan elokfit.

Dana yang culup sangat penfing bagi Cerisah

J

adanya dana ¥y ‘h‘( culup memungkinkan

o 31 ~rlirl o o TS oy 1 AN biliiran Farmasan st
yang tdak produktf hal ini akan menimbulkan kerugian bagi

apabila dana yang tersed dak dialokasikan dengan haik sehing@a untuk
memperoleh keuntungan telah disia-siakan. Sebalilmya dana yang tidak culup
meTupakan sebab utama kegagalan perusahaan, Clah karena ita perlu adanya
manajemen keuangan yang baik.

Ada tiga konsep pen gertian dana vang umnm dipergunakan yaim (8

Konsep ini menitik beratkan kepada kmantum vang diperlnkan untuk

mencukupl kebutuhan perusahaan dalam membiavai operasinva vang
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bersifatl rutin, atau menunjukkan jumlah dana yvauo fergedio anbue Gipan

‘Konsep ini rmenitik beratkan pada buaitas modal bera, dalan vonsen

pengertian modal kerja adalah kelebihan akiiva lancar terhadap hutang
jangka pendek (net working capital) vaitn jumlah alliva yang berasal dari
pinjaman jangka panjang maupun dari pemiliiz perugahaan

] v s ST

3. Konsep Fungsional
Konsep ini menitik beratkan fungsi dari dama yvang dinililbi dalain tangba

menghasilkan pendapatan (laba) dari nsaha polol permsahann
Demikianlah beberapa definisi dana, akan tetap: dana yang dimaksud

dalam penulisan skripsi ini adalah untuk tujuan modal keria,

2.2 Arti Pentingnya Dana

Dana sebagail pembiayaan kegiatan cperasional perusahaan tergantunyg
pada type atan sifat dari aktiva lancar yang dimilild sepert - las, sbel
pihutang, dan persediaan. Tetapi dana harns cukup juimiannya dalam arh harus

mampu membiayal pengeluaran-pengeluaran atau operasl perusahaan sehari-

hari, karena dengan dana yvang cukup akan menguntunglkan b

Beberapa keuntungan dari fersedianva dana antara lain

I Melindungi perusahaan terhadap krisis modal kerja barena turunnva nilai

(&N

Memungkinkan untuk dapat membayar seman kewaiiban Fewaiiban tepat
pada waktunya.

3. Menjamin dimilikinya kredit standing perusahaan sémal-jn besar dan
memungkinkan bagl perusahaan untuk dapat menghadapi bahaya bahayn

atau kesulitan kenangan vang mungkin terjadi.
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aan dalam vang onkup untine

5. Memunglinkan bagi perusahaan umuk memberilar svarat kredit vang
lebil menguntingkan kepada pelanggannva.
8. Memungkinkan bagi perusahaan untuk beroy efisien

karena adanya tidak ada kesulitan unhik mempercleb barang atanpun jasa
vang dibutuhkan.

Dana yang cukup memang sangal penting bagi perusahaan, tetapi

berapakal dana yang dimmggap cukup bagi perusahaan dibutahkan

perhitungan dan pertimbangan yang cermat agar kelmrangan atan kelebihan

dana dapat dihindari.

2.3 Macam-Macam Dana

Ada dua hal yang perlu diperhatikan dalam memahami macam-macam
dana, yaitu : pertama macam-macam dana apabila ditinjau dari tijuannya dan
yang kedua adalah macam-macam dana apabila ditinjan dari

{(Suad Husnan, 1594:380) .

Macam-macam dana ditinjau dari mjuannya adalal

. Dana yang ditujukan untuk keperluan investasi di lnar Misalnya
dana yang diperinkan untuk membeli saham atan obligasi dari perusahaan
lain.

2. Dana yang ditajukan untuk keperluan operasional peru
Misalnya dana vang dipergunakan untuk pembelian baharn baly
pembelian peralatan, membayar upah tenaga kerja dan lain-laii.

0 o

Macam-macam dana ditinjau dari asalnya adalah

Yaiti dana yang diperoleh dari dalam perusahaan, vang fermasuk  dana

intern adalah
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a. Laba ditahan, yaitu sebagian laba vang fidak dapai divagivan kepada

e
b2

para pemegang saham. Jadi la
deviden (laba vaug dibagikan)

b. Depresiasi

1 depresiagi sebolummt@icinalan nrinl v arvm am B ol SRR
Akumulasi depresiasi sebelum digunakan wntuk menggani aktiva tetap

1- - ~, = A7~y 77 = L s TSR
ang akan diganti, dapat digunatan ntmul mombal

neskipun waktunva terbatas sam pal saat penggoantan akiiva

Y i R A TN vl
R0 HHS A Y S, aile

BTl e .
berasal dari el

bagian dalam perusahaan. Dana ini dapat diperoleh dengan ermisi
- 4 Ry -

.4 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Dalam Penentuan Boesarrya Kebutuhan
Dana
Faktor-falktor vyang mempengaruli  dalam  penealuan besarnya
kebtutuhan dana yaitu (3. Munawir, 19931 17

Sifat atan type dari perusahaan

Dana dari suatu perusahaan Jasa relatif akan lebih rendal

G i S (S |
cil S et OB AT G

R
el a

ik 182
(RS e 5 8

dengan kebutuhan dana dari perusahaan indusii, mi

memerlukan investasi besar dalam kas, pihutang m

norgadiaan

-

Kebutuhan uwang untuk membayar pegawainya maupun untnk membiava;

opersinya dapat dipenuhi dari penghasilan atau penerima saat ity juga,

dangkan pihutang biaganya dapat ditagih da

pendek, bahkan untuk perusahaan jasa tertentn penerimaan nang justru

lebih dulu pemberian jasanya. Apabila dibandingkan dengan perusahaan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

industri maka keadaann vasangal berbeda karena perusahaan mdustii harns

Tt adalran  imuvaathsd ransr e e B g
mengadakan investasi yang @ oesal  Jdaism

perusahaan tidak mengalami kesulitan dalam kemqatan operas

Oleh karena itu apabila dengan perusahaan jasa,

membutuhkan dana yang lebih basar.

Waktu yang dibutuhkan untak memproduksi atau mem t

dijual serta harga persatnan barang tersebut.
Xebutuhan dana suatu perusanaan berhubungan langsung dengan waith
vang dibutuhkan untuk memperoleh ba rang yang akan digunakan sampai
barang tersebut dimal Makin panjang waktn vang dibntuhban untni
memproduksi atau mempercleh barang tersebut malin besas pula dana
yang dibutulkan. Di samping ita hargs

al akan semaldn besar pula kebnm
tersebut
Syarat pembelian bahan atau bar ang dagangan
Syarat pembelian barang dagangan atan bahan dasar vang aian digunakan
untuk memproduksi barang sangat Inempengaruly) jnmiah dana  vanao
dibutuhkan oleh perusahaan. Jika syarat Jxedit vang dilerima pada waldy
pembelian menguntingkan, makin sedilit dana yang harus d
dalam persediaan bahan ataupun barang dagangan, sebalitnya bila
pembayaran atas bahan atau barang yang dibeli tersebut harns dilalukan
dalam jangka wakh vang pendek maka dana yvang diperlulan n
membiayai persediaan semaldn besar pula.
Syarat penjualan

mengakibatkan semalin besarnya jumlah dana yang dunvestasilan dalam

sektor pihutang untuk memperendah dan memperrcecil jumlah dana vang

harus diinvestasikan dalam pihutang untuk memperkeci] resiko
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pihutang yang tidak dapat ditagih, sebaliknya perusahaan memberikan
potongan tunal kepada para pembeli, karena dengan demikian pembeli
akan tertarik untuk segera melunasi hutangnya dalam periode diskonto
tersebut.
5. Tingkat perputaran persediaan

Tingkat perputaran persediaan menunjukkan berapa kali persediaan
tersebut diganti atau dijual kembali. Semakin tinggi tingkat perputaran
persediaan, maka jumlah dana (terutama yang harus diinvestasikan dalam
persediaan) semakin rendah. Untuk dapat mencapai tingkat perputaran
yang tinggi maka harus diadakan perencanaan dan pengawasan persediaan
secara teratur dan efisien. Semakin cepat atau tinggi tingkat perputaran
akan memperkecil resiko terhadap kerugian yang disebzbkan karena
penurunan harga atau perubahan selera konsumen disamping itu akan
menhemat ongkos penyimpanan dan pemeliharaan terhadap persediaan
tersebut. Di samping faktor-faktor tersebut di atas masih banyak faktor-
faktor lain yang mempengaruhi kebutuhan dana suatu perusahaan, misalnya
faktor musiman, volume penjualan, tingkat perputaran pihutang, jumlah rata-

rata pengeluaran uang setiap harinya.

2.5 Profitabilitas Perusahaan

Profitabilitas perusahaan atau rentabilitas perusahaan menunjukkan
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu.
Profitabilitas perusahaan dapat diukur dari kesuksesan dan kemampuan
perusahaan dalam menggunakan aktivanya secara produktif yang dapat
diketahui dengan membandingkan antara laba yang diperoleh dalam satu
periode dengan jumlah aktiva atau modal perusahaan.

Masalah profitabilitas lebih penting daripada masalah laba, sebab laba

yang besar tidak menjamin atau bukan merupakan ukuran bahwa perusahaan
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tersebut profitable. Oleh karena itu bagi manajemen atau pihak-pihak lain,
profitabilitas yang tinggi lebih penting daripada laba yang besar. (5.
Munawir,1992:33)

Pada dasarnya modal perusahaan dapat berasal dari pemilik
perusahaan (modal perusahaan) dan dari para kreditor (modal asing),
sehingga profitabilitas perusahaan dapat diukur dengan dua cara, yaitu ;

1. Profitabilitas ekonomis
2. Profitabilitas modal sendiri
Profitabilitas ekonomis merupakan perbandingan antara laba bersih
sebelum bunga dan pajak dengan modal sendiri dan modal asing yang
dipergunakan untuk menghasilkan laba dan dinyatakan dalam prosentase.
Profitabilitas ekonomis sering pula dimaksudkan sebagal kemampuan
perusahaan dengan seluruh modal yang bekerja didalamnya untuk
menghasilkan laba, hal ini dikarenakan profitabilitas ekonomis sering
digunakan untuk mengukur efisiensi penggunaan modal di dalam
perusahaan. Tinggi rendahnya profitabilitas ekonomis dipengaruhi oleh
dua faktor, yaitu (Bambang Riyanto, 1996:37) :
a. Profit Margin
Adalah perbandingan laba bersih sebelum bunga dan pajak dengan
penjualan yang dinyatakan dalam prosentase.
b. Tingkat Perputaran Aktiva Usaha
Adalah merupakan perbandingan penjualan dengan jumlah aktiva usaha.
Profitabilitas modal sendiri atan profitabilitas usaha adalah perbandingan
antara laba bersih setelah bunga dan pajak dengan jumlah modal sendiri atau
dengan kata lain dapat dikatakan bahwa profitabilitas modal sendiri adalah
kemampuan perusahaan dengan modal sendiri yang bekerja didalamnya
untuk menghasilkan laba. Laba yang diperhitungkan untuk mencari besarnya

profitabilitas modal sendiri adalah laba bersih setelah bunga dan pajak
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uperhilingkan hanvalah modal

4.6 Langkah-langkah analisis dalam  meneninkan Deseinys  kebufuhan

tam bahao dana

Sebagal p matode
beberapa uraian untuk memperjelas dari masing-masing meiode analisis riata
yaitu
}. Peramalan penjualan
2. Penentnan jumlah persediaan akhir
3. Penyusunan anggaran produksi
4. Pemisahan biaya semivariakel
5. Analigis BEP
& Analisa pervmbuhan kevangan maksimum perusabaan
7. Metode presentase peu;ualdu
8. Penentuan alternatif pemenuhan ta lar latigl-al

sebagai berikut .

) ahian laba bersih d ar s ess . o BE IPAS ataay KBRS
a. renentuan laka bersih dari .Iun.)ulCT HnlulU\, alternatt (Ao atau MA )

oy

Menghitung Rentabilitas Modal Sendiri (RMS)

a.6.1 Peramalan Penjualan Perusahaan

T3 T o g
didiidiNghddiaRii

cramalih ddalal snahy Lonama . g .
elalnalan adaian sualu keputusan tentang k

akan datang berdasarkan pada fakta-fakta ekonomi sekarana dan gejarah

s

2

lalu. (Marwan &sri, MW, 1952:12). Feramalan mernpakan alat bagi manajemen
sebagal dasar dalam melakukan pengawasan ter hadap operasi perusahaan
gecara menyeluruh berdasarkan falta-fakta dan eebagai dasar dalam riembuat
snatu kebijaksanaan di masa yang akan data ang. Untk i diperiukan keielitian

dan kehati-hatian dalam melakukan peramalan, baik secara kualitatif maupur

kuantitatif,
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]

ereamalan adalah (Marwan Asri MW, 1996:6) .
G

Peramalan dapat memperbaild prosss pemberian laporan larena
menambah kemampuan perusahaan unmk mengadakan pengawasar

informasi-informasi kegiatan tertentu.

Peramalan mendatangkan hasil Hasil ini dapat dipakai
penyusunan team work diantara para pemimpin pernsahaan.

Hasil peramalan dapat dipakai sebagai dasar Penyusunan perencanaan

secara kuantitatif yang biasa disebut anggaran atau bnd ot

Salah satn kegiatan peramalan adalah penjnalan, dimana peramalan

penjualan merupakan fitk pangkal dilalukannya peraiaiman Fegiatan-
kegiatan lain dalam perusahaan, peramalan dapat dilakulan

dengan dua cara yaitu (Marwan Asri MW, 1698
a. Feramalan secara kunalitatif.
b. Peramalan secara kuantitatif
Peramalan secara kmalitatif dilalm kan berdasarkan pendapat-pendapat dar
berbagai pihak sehingga peramalan ini disebnt juga peramaian dengan

metode pendapat. Pihak-pihak yang erat hubungannya dengan peramalal

penjualan adalah para penjual, manajer penjualan, para ahli dan konsumen

Peramalan secara knaniitatif dilakukan dengan berbagai metode vang

berhubungan dengan ilmu statistk dan matematk berdasarkan data

obvekif, sehingga peramalan secara kuanttafif e

jawabkan secara iliniah.
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2.8.2 Penentuan JumlahPersediaan Akhir

Sefiap perusahaan perlu selalu cermat dalam m empertimbangkan berapa
jumlah persediaan. Kebijaksanaan penentuan jumlah persediaan harus
berdasarkan pada sifat atau jenis produk, berapa lama daya tahan dalam
penyimpanan dan berapa lama proses produksi serta bagaimana variasi naik
tirunnya permintaan konsumen dari waktu ke waktu. Penentian besarnya

persediaan mempunyai kegqunaan bagi perusahaan antara lain .

a. Untuk menempatkan perusahaan pada posisi yang selalu siap dalam
melayani penjualan pada setiap saat.. Hubungan dengan pelanggan harus
dijaga. Oleh karena itu persediaan harus cukup bila sewaktu-wakt ada
permintaan lebih yang mendadak sehingga fidak mengecewakan
pelanggan.

b. Untuk menjaga tingkat produksi yang seimbang dari waktu ke waktu. Pada
waktu permintaan tinggi, karyawan tidak perlu bekerja lembur sampai
perusahaan pada kapasitas penuh. Sebaliknya jika permintaan rendah,
kelebihan-kelebihan produksi disimpan sebagai persediaan.

Penentuan besarnya persediaan dapat digunakan perhitungan tingkat
perputaran persediaan dengan rumus (Gunawan Adisaputro dan Marwan
Asri, 1995 :195) :

rencana penjualan
ITO =

persediaan rata-rata

Persediaan awal + Persediaan akhir

Persediaan rata-rata =

2.6.3 Anggaran Produksi
Anggaran  produksi berfungsi sebagai alat  perencanaan,

pengkoordinasian dan pengawasan yang disusun berdasarkan pada anggaran
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oroduksi seperi kebutihian bakan mantak  lraliarh: b am b
produksi sepera kebutohan balkan mentah, kebutuhan t

mesin, penambehan mcdal dan kekijaksanaan persediaan  diselaraskan

dengan kemampuan menjual. Beberapa fangsi lain dari andgaran prodiks
antara lain .

Menunjang kegiatan jangka panjang vaita barang dapat disediakan sesuai

forond

dengan penjualan.
a. Menjaga tingkat produksi yang menguntungkan tidak tovlalu besar atau

terlalu kecil.

o,

Mengatir kegiatan produksi vang sedemikian rupa sehingaa biava-biava
produksi barang menjadi seminimal Iungkin.

Secara ¢ T*H']S besar an gJaran }

Adisaputro dan Marwan Asri,

Tingkat Penjnalan KX
Persediaan Alkhir KK

Tumlah XX

Tingkat Persediaan Awal ¥io-

Tingkatproduksi xx

2.6.4 Pemisahan biaya semivariabel

Biaya semivariabel adalah vang memiliki nnsu

variabel di dalammnya. Ursur biaya tetap merupakan
untuk menyediakan jasa sedangkan unsur biaya variabe! merupakan bagian
blaya semi variabel yang dipengaruhi oleh 1 perubahan volume kegiaan. Salah

satu metode untuk

historis, fungei biaya ditentukan dengan cara menganaligis

masa yang laln dalam hubungannya dengan pernbahan volume regiaian pada
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fastoiis

masa yang sama. Meiode kuadrat terkecil dalam pen

1000, D17y

A G ik =5 hharilast (Rd 3 7
IImusnya sefagal berikut Y .LL‘, U C I e i oA B (1 S

Y =a+ bx

XY - b XX n¥xy - IxZy
a<s —e—e—— h = —
n nXx? - (Zx)?

Dimana :

¥ = jumlah biaya semivariabel
a = biaya tetan

b = biaya variabel

¥ = nilai setiap periode walktu
= iumlah tahun dat
n = jumlak tahun data

4.6.5 Analisis Break Event Foint (BEP)

™

B - 277 T eaens lraardas
Break Event Point dapat diartikan se bagal suawm titik atau keadaan

dimana perusahaan dalam operasinya tidal mermpe
mengalami kerugian. Hal ini bisa terjadi bila perusahaan dalam operasinya
menggunakan biaya tetap dan volume penjualan hanya cukup untilk menutip

pemimpin perusahaan

&

biaya tetap dan variabel Analisis ini dapat membantu
dalam mengambil keputusan antara lain (Syarifudin Alwi, 1993: 2267,
1. Jumlah penjualan minimum yang harus dipertahankan agar perusahaan

tidak mengalami kerugian.

4. Jumlah penjualan yang harus dicapai untuk memperoleh keuntungan
tertentu,
3. Seberapa jauhkah Lberkurangnya penjualan agar perusahaan #Hdak

mengalami mgi.
4. Untuk mangetahuni bagaimana efek pernbahan h arga jnal, biava dan volune

penjualan terhadap keuntungan yvang diperoleh.
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Dalam keadsan BEP laba perusahbaan adalab nol Farena i denqai

membagi jumlah biaya tetap dengan Marginal Inces

tingkat penjualan vang harus dicapal agar tidak rugi

4 pat}

marginal income ratio diketahui, maka titik BEF avan lebin mudal

ditentukan dengan menggunakan rumus {S. Munawir, 10921

BEP (rupiah) =

Salah safu hal vang n nernpunyai

adalah batas keamanan (Margin

jauhkah berlurangnya penjualan agqar

kerugian. Kerugian Margin of safely dapat dihitung dengan wenaga

rumus (RA. Suprivono, 1996:3 O %

% Laba = % MC x MS
3B - SBE
7 ME = x100%
SE
Hargafunit - biava variabelfunit
% MG W - 7

njnalan dianggarkan

SEE = penjualan dalam keadaan BEP

MC = margin kontribnei


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

2.6.8 Analisis Pertumbuhan Maksimum Keuasgan Perusahann

Taal v e batay Vo o o ey o111 bt T4

Usaha peningysian Kapasliag produksd data
- ~ 1 j g | =1 -+ v ey e Y5 o~y
keuangan perusah?an merupakan ha yang sangal pentng. Dengan

+

uangan perusahaan vyang leicerin pada lapoian

(D

menganalisis data

J\\,UQI 0'311 ILIF‘})Q Zl “all d.ll.)tfl’:/ib Qulllbul aifi tudxu.“\; i 1.\'111‘ angan yJK rasanadan

yang nantinya akan diketahui pertumbuhan keuangan perusah: 7

mengetahui berapa besar kemampuan Feuangan peiunsal dalam

meningkatkan kapasitas produksinva sesuai den: Jan angaaran penjealanuya.

Pertumbuhan keuvangan perusahaar mern

perusahaan untuk meningkatkan kapasitas prodnksi sesna dengan anqggaran

yang telsh ditetapkan. Secara garis besar pertumbuiai perusaliaan dapal

partumbulian operas

digolongkan ke dalam dua kategori yailu, I
pertumbuhan investasi. Fertumbuhan operasional danat dinir berdasarkan
volume penjualan yang selanjutnya tercermin dari besas fiva biaya seita laba
Sedangkan pertumbuhan investasi dapai diukur dari besarnya harta yang

dimiliki perusahaan. Dengan demikian pertumbnhan onara

dari laporan rugi laba, sedangkan pertumbnhan invesiasi dapat diilat dalan
laporan neraca.
Analisis pertumbunan maksimum kenangan merupakan

empat macam ratio keunangan vaita rasio laba bersin

iaba ditahan (R), rasio hutang atas modal sendi i (L) dan rasio harta atas

penjualan (A) sehingga rumusnya adalah (B. Kusrianto, 1992:142) |

A - (MRL)
Dimana
> = lajn perfumbuhan dari penjualan atan harts vang dapat dipiknl

perusahaan yang merupakan prosentase pertimnbunan  keunangan
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Penerapan metode persentase penjualan yaitu metode untuk meramalkan
kebutuhan tambahan dana dengan membandingkan pos-pos neraca dengan
penjualan akan diketahui berapa dana yang dibutuhkan untuk mencapai
rencana penjualan. Rumus yang digunakan adalah sebagal berikut (J. Fred

Weston dan Copelland, 1995:297) :

A L
(ATR) - —— (ATR) - bc (TRq)
TR TR

Dana Eksternal =

Dimana :

A/TR = aktiva yang meningkat secara spontan sesuai dengan peningkatan
penjualan

L/TR = hutang yang meningkat secara spontan sesuai dengan peningkatan
penjualan

ATR = perubahan penjualan atau penghasilan

b = margin laba terhadap penjualan

¢ = rasio laba yang ditahan dengan total laba

TRz = total penjualan yang diramalkan untuk tahun tersebut

2.6.8 Penentuan Alternatif Pemenuhan Kebutuhan Dana
Penentuaan alternatif dalam usaha memenuhi kebutahan tambahan
dana perlu adanya perhitungan-perhitungan vyang cermat. Adapun
pemenuhan kebutuhan dana menggunakan beberapa alternatif yang dianggap
paling menguntungkan .
a. Menetukan laba bersih dari masing-masing alternatif pemenuhan
kebutuhan dana yaitu dengan tambahan modal sendiri, modal asing, atau
kombinasi modal asing dan modal semdiri dengan rumus (Syafarudin Alwi,

1993:131):
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labha bersih atas e anlrJldH

&
=28
!
-~

= Nroaantass Iabs fahaym o et
— Preseniase jaona @nunan yi

A = rasio harta atas penjualan

2.6.7 Melode Persentase Penjualan

Peramalan tenfang tambahan

(o]

penjualan tahunan yang dimvestas

b T 14 e 1 SRR, 1. SR
neraca, mula-mula ditentukan rekening

dengan adanya peningkatan peninalan

jand 'luu f!i.i!( d1CY jangea !"“I"“ ¢

memperoleh keuntungan dan tidak memt
deviden. Meskipun demildan baik modal saham biasa i obliqast bdal

diharapkan meningkat dengan adanya peningkatan pernjuaian dalam bentul

Jersentase perjualan sebagai berikut

4
=,
&=

Rekening Neraca Dalamn Perseniage |

I"’l\Hl”

AKTIVA PASIVA |
Kas % Hutang %
Pihutang Yo Hut umc* Pajak dan Upah % f
Persediaan %o Ub_Uqam nia* |
Aktiva Tetap Bersih %o Saham Biasa na* |
— Laba ditahan _na* j

A/TR ‘ f

Aktiva sebagai persentase penjualan A/TR ]‘

i

Dikurangi : kenalkan spontan dalam pernsahaan 3

% Tambahan dan yang harus dipenuhi untuk seliap renaikan i
penjualan f

na* :not aplicable (tdak dapat diterapkan)
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Laba sebelum bunqa dan pajak  xxx XAH XXX
Bunga Modal Asing ;

AAKT
Daial varnrhaai \
ra]ar\p:ult._ghamlall KK
ru

Rentabilitas Ekonomis (RE}

Analisis  inl mengamr profitabilitas  peruschaan, vang menvatakan

perkandingan antara laba sebelum pajak (EBIT) dan total akiiva,
Tumus ;

Laba sebelum bunga dan pajak (EEIT)
EE = S-S | (0%

Total Aktiva

Hasil perhifungan analisis ini dibandingkan dengan fingkat bunga pinjaman

A 1 ramAain il e T e TRt 1=
Apabila rentabilitas ekonomis lebih besar uqn;;uuu tngrat buiiga [l nyu,llun

Lo

maka penggunaan modal pinjaman yang semakin besar akan m

rontabibtas

entabilitas modal perusahaan i sendiri Sebal
ekonomis lebih kecil daripada tingkat bunga pinganian maka perusahaan

TR B Arananana s | o IR b SO
yang meipunyai proporsi hu;ang SeInadn

rentabilitas modal sendiri semakin kecil.

Rentabilitag Modal Sendiri (Return on Net Worth)

piERg:. . I P eI S,
dod Eeleial pajaxk (oh

L!

fnalisis ini menyatakan perbandingan antars

..

modal sendirl yang merupakan nnj} at kemampuan investasi pernililz

p.‘__

modal, rumus (Bambang Rivanto, 1994:37

Laba setelah pajak (EAT)
= b

Modal sendiri

o
0]
(]
-0
o

M

2

Keterangan : Alternatif vang dipilih adalah memberikan rentabilitas

Modal Sendiri paling tingygi
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METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Peaechiian

lelnh inas

suatu penelitian 3

fidak dimaksndlan untuk me

unful nmum.

3.2 Melode Pengumpulan Dala

Sumber data yvang diambil pada penelitia

r clarl

g
7

PT. Industri Sandang II Unit Patal Lawang me'i;i__)ut; laporan ruagi la

- +. - -
ma a5 o R
ma tabun 2T dxn

£

biaya-biaya, dan data penjualan selama

1995 s/d tahun 2000 yang nantinya data-data tersebut dianalisis sabn
peneliian untuk menentukan besarnva kebutuhan dana pada tahun vang akan

3

Catang dan sebagai pemecahan permasalahan dalam pengambilan reputasan.

21
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Pengumpulan data pada peneliian ini dipergunakan metode-metode
sebagai berikut:

1. Wawancara
Wawancara dilakukan kepada pimpinan atau staf yang ditunjuk oleh
perusahaan mengenai masalah yang ada kaitannya dengan masalah
yang diteliti, dengan menggunakan daftar pertanyaan.

2. Observasi
Yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati
secara langsung obyek yang diteliti guna memperjelas data yang

diperoleh melalui wawancara.

3.3 Metode Analisis

Untuk menunjang tujuan penelitan maka digqunakan beberapa alat
analisis sebagai berikut .
1) Untuk mengetahui laba yang direncanakan tahun 2001, menggunakan

langkah-langkah sebagai berikut .

A. Menentukan volume penjualan produk untuk satu jenis produk untuk
periode yang akan datang menggunakan Trend Linier metode Least
Square dengan rumus
( Adisaputra & Marwan Asri, 1995:159):

Y 2. S
Y=a+ bx a = b =

Keterangan :

Y = besarnya penjualan yang diramalkan

a = nilai rend pada periode dasar

b = tingkat perkembangan nilai yang diramalkan
X = unit tahun yang dihitung pada pericde dasar

n = banyaknya data
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Untuk mengetahui rencana penjualan, digunakan langkah-langkah

perhitungan sebagai berikut .

1. Menghitung estimasi harga jual dan harga bahan baku di masa yang
akan datang digunakan rumus Geometric Mean (Anto Dajan, 1995:39)
Cm = X1xX2x......xXn)"®
Dimana :

Gm = tingkat pertumbuhan harga per tahun

Xn = timgkat bunga pada tahun ke - n

X1 X2 = tingkat harga pada tahun pertama, kedua
n = banyaknya tingkat analisis

2. Menghitung Rencana Produksi
Untuk mengetahui tingkat perputaran persediaan barang jadi

dipergunakan rumus (Gunawan Adisaputra & Marwan Asri, 1995:195)

Rencana penjualan
ITO =

Persediaan rata-rata

Persediaan awal + Persediaan akhir

Persediaan rata-rata =
2

Untuk mengetahui Anggaran Produksi (Gunawan Adisaputra & Marwan
Asri, 1995:183)

Tingkat Penjualan XX
Persediaan Akhir xx +
Jumlah %%
Tingkat Persediaan Awal XX -~
Tingkat produksi XX

3. Merencanakan biaya-biaya untuk periode yang akan datang dengan
menentukan biaya variabel yang meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga
kerja langsung, dan biaya overhead pabrik variabel serta biaya operasi

variabel, yaitu .
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Adisaputro & Marwan Asri, 1995:240)

B - o
i

Biaya bahan baku = voluine prodnksi x 8t penggune

a3

%)
8
2}
ot

<
j

b. Menghitung biaya TKL dengan rumus

Bi. TKL = jumlah TKL x jumlah hari keria % upah perhari

3

¢. Menghitung besarnva biava overhead pabrik dan cperasi variabel

BOF var = volume produksi x biaya overhead v ariabeluni

Bi. Opr var = volume penjualan x biaya operasi variabel/unit

Untuk memisahkan biaya semi variabel (ROP dan operasi} digunakan
metode Kuadrat teikecil dengan rumus (Mulvadi, 1882:517)

Y=a+ bx

U b 3N Zxy-2 8%
a-= s e 1 4
n nrx%- (FZ w4

Dimana :

¥ = jumlah biaya semi variabel

£
|

= biaya tetap
b = biaya variabel

% = nialai setiap pelicde walktu

= jumlah tahun data

=
|

Untouk mengetahui besarnya Laba dan Rugi perngahaan
langkah-langkah perhifangan sebagai berikuf .
Menyusun proyeksi Rugi - Laba periode yang akan datang dengar

rumus (KA Supriyono, 1996:294)
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Penjualan Rp
Harga Fokok Penjualan var
Confribution mar cjm {kotor) e
Biava komergial variabel
Femasaran variabel Ep
Adm dan umurm var. Rp xx 4
_ _..L.;g. ’-
Contribution Margin (bersih) Mo
biaya tetap
Cverhead tetap Rp xx
Pemasaran tetap %K
Adm umum tetap
Biaya bunga XA
Laba Bersih
Analisa EEF
Metode ini digunakan untk menentilan besarnya penjualan minimurm

dimana perusahaan tidak mengalami kerugian dan keuntungen dengan
rumus (3. Munawir, 1990:156}

Biaya tetap

BEP (rupiah) =
Margin income ratic

Eiaya variabel

Margin Income Ratio =

Penjualan
Perencanaan Laba Bersih
Analisis ini berfungsi untuk mengetahui prosentasa labsa selem bunga

dan pajak yang direncanakan sebagai dasar nnfuk perencanaan kebutuhan
dana eksternal (RA, Supriyono, 1996:357)

% Laba = %MC x %MS

5B - 8BE

S e 3 B0

5B

i

Y%MS
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Harga/unit - biaya variabel/unit
%MC = x 100%
harga jualfunit

Dimana :
MS =Dbatas keamanan
SB = penjualan dianggarkan
SBE = penjualan dalam keadaan BEP
MC =margin kontribusi
2) Untuk mengetahui tingkat pertumbuhan maksimum perusahaan digunakan
langkah-langkah perhitungan sebagai berikut :
A. Menghitung Batas-batas Pertumbuhan Keuangan
Dapat diketahui seberapa jauh kemampuan perusahaan meningkatkan
penjualan di masa yang akan datang dengan rumus (B. Kusrianto,

1992:143)

MxEBxL
¢
A - (MRL)
Dimana

G = laju pertumbuhan dari penjualan atau harta yang dapat dipikul
perusahaan yang merupakan prosentase pertumbuhan penjualan
dari periode yang lalu

M = laba bersih atas penjualan

L =rasio hutang atas modal sendiri + 1

A =rasio harta atas penjualan

B. Menghitung besarnya dana dari luar yang dibutuhkan pada periode yang
akan datang digunakan metode prosentase Penjualan dengan rumus

(J. Fred Weston dan Copelland, 1992:297)

A L
Kebutuhan Dana dari luar = —— (ATR) - — (ATR) - bm (TRz)
TR TR
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Dimana :

A/TR = aktiva yang meningkat secara spontan gesuai dengan
peningkatan penjualan.

B/TR = hutang yang meningkat secara spontan dengan peningkatan
penjualan

ATR = perubahan penjualan atan penghasilan

m = margin laba terhadap penjualan

b = rasio laba yang ditahan dengan total laba

TRz = total penjualan yang diramalkan untuk tahun tersebut

3) Untuk mengetahui pemenuhan kebutuhan dana perusahaan digunakan
langkah-langkah perhitungan sebagai berikut .

A. Menentukan laba bersih dari masing-masing alternatif pemenuhan

kebutuhan dana yaitu dengan tambahan modal sendiri, modal asing,

atau kombinasi modal asing dan modal sendiri dengan rumus

(Syafarudin Alwi, 1993:131)

MS MA MS+MA
Laba sebelum bunga dan pajak XXX XXX XXX
Bunga Modal Asing XXX - XXX -

XaX XxX XXX
Pajak Penghasilan LN _XXX XXX
Laba Bersih (EAT) X%X XXX XXX

B. Rentabilitas Ekonomis (RE)
Analisis ini mengatur profitabilitas perusahaan, yang akan menyatakan
perbandingan antara laba sebelum pajak (EBIT) dan total aktiva,

dengan rumus :

Laba sebelum bunga dan pajak (EBIT)

RE =
Total Aktiva

Hasil perhitungan analisis ini dibandingkan dengan tingkat bunga
pinjaman. Apabila rentabilitas ekonomis lebih besar daripada tingkat

bunga pinjaman maka penggunaan modal pinjaman yang semakin
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tahilliaa Cpmedls] e e :
WRILIAS INCUdl sendind el

Desar akan me eningkatkan re

Sebalilmya apabila rentabilitag eloncomis lebik

Saii Sl Sddas

daripada tingkat

.

bunga pinjaman maka perusahaan yang mempun

’)

semakin besar akan mempun val rentabilitas

[
Ea
)
&)
rl

C. Eentabilitas Modal Sendiri (Return on Net Worih)
Analisis ini menvatakan pebandingan antara taba seiejah pajak (EAT)
dan modal sendiri yang merupakan tingkat Fenutungan investasi
pemilik modal, rumus (Bambkang Rivanto, 19944 7]

Laka setelan pajak (EAT !

TR . e IR I 4 T a Y o it
RMS x 100%
T o 5 VS S
Modal Sendiri
o 5 ) 5 g b (SR - e Al Sy i ) - PO s
Keterangan : Alternatif yang dipilih adalah memberitan

Modal sendiri  paling finggi
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Perusahaan

Pemerintah dalam rangka menggerakkan swasembada pangan untuk
menghemat devisa, maka pemerintah pada tahun 1961 mulai melaksanakan
pembangunan proyek sandang, yakni membangun pabrik-pabrik penenunan
dan pemintalan di sebagian wilayah Indonesia. Salah satunya pabrik
pemintalan Lawang yang berada di Lawang Malang, Jawa Timur. Pelaksanaan
pembangunan proyek pemintalan tersebut dikerjakan oleh Perusahaan Negara
Perindustrian Rakyat Karya Yasa sedangkan pengelolaanya dikerjakan oleh
Komando Operasi Proyek Sandang (KOFROSAN).

Pabrik Patal Lawang adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang
pemintalan benang tenun sebagai bahan baku tekstil. Patal Lawang berlokasi di
desa Bedali kurang lebih 200 meter dari jalan raya jurusan Malang-Surabaya
tepatnya di Jl. Indrakilo No.l diatas tanah seluas * 12,5 heldar. Sejak tanggal
28 Februari 1966 diresmikan dan dapat beroperasi sesuai dengan SK Menteri
Perindustrian No.21/M/KPTS/11/1966.

Setelah pembangunan proyek-proyek tersebut selesai dengan
menghasilkan unit-unit pabrik Penenunan (PATUN) dan Pemintalan (PATAL)
berdasarkan PP. No.4 Tahun 1967 dibentuk PN yang ditugaskan mengelola
unit-unit pabrik penenunan dan pemintalan tersebut. Sehingga semua proyek-
proyek sandang milik negara yang berada di bawah lingkungan Departemen
Perindustrian Tekstil dan Kerajinan Rakyat dialihkan pengelolaanya ke dalam
PN Industri Sandang. Kemudian dikeluarkan PP. Pengganti UU No.l Tahun 1969
tentang Bentuk Badan Usaha Negara, maka PN Industri oandang dirubah

menjadi Pergero.
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Berdasarkan PP. No.2 Tahun 1977, PN Industri Sandang dialihkan
statusnya dan dipecah menjadi dua PT. (Persero) kembar vyaitu : PT. Industri
Sandang I yang berkantor pusat di Jakarta dan PT. Industri Sandang II vang
berkantor pusat di Surabaya, tepatnya di Jl. Ahmad Yani No.124 Surabaya.
Dalam halini PT. Patal Lawang termasuk PT. Industri Sandang II.

Keppres RI No.l4 Tahun 1983 tanggal 18 Februari 1983 dan
berdasarkan SK Menteri Perindustrian No. 145/M/SK/XV/1983 tanggal 15 April
1983 PT. Industri Sandang II bertambah unit-unit pabrikteks Perusda Sandang
Jawa Tengah yang sampai saat ini masih beroperasi ada dua yaitu.

1. Patal Cilacap Jawa Tengah
2. Pabriteks Tegal Jawa Tengah.

PT. Industri Sandang Il mengelola 10 unit produksi yaitu.
a. Unit Timur

1. Pabrik Pemintalan Lawang, Malang.

oo

Pabrik Pemintalan Secang, Magelang.

Pabrik Pemintalan Grati, Pasuruan.

P i

Pabrik Pemintalan Tohpati, Denpasar - Bali.

5. Pabrik Penenunan Madurateks, Madura.

6. Pabrik penenunan Makateks, Ujung Pandang - Sulawesi Selatan.
b. Unit Barat

1. Pabrik Pemintalan Cilacap, Jawa Tengah.

2. Pabrik Penenunan Infiteks, Ceper Klaten.
3. Pabrik Penenunan Muriateks, Kudus - Jawa Tengah.
4. Pabrik Tekstil Texin, Tegal - Jawa Tengah.
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Dengan demikian unit-unit pabrik yang dikelola PT. Industri Sandang II
terdiri dari.
1. 5 unit Pabrik Pemintalan (Patal)
4. 4 unit Pabrik Penenunan (Patun) dan

3. 1 unit Pabrik Tekstil (Pabriteks)

4.1.1 Struktur Organisasi
PT. Industri Sandang II Unit Lawang Malang menggunakan struktur

organisassi garis atau lini. Di dalam struktur organisasi ini terdapat kesatuan
kuasa dan kepemimpinan, sehingga bawahan mendapat perintah dan
bertangung jawab pada atasan langsung. Segala perintah mengalir dari atasan
atau pimpinan kepada bawahan. Sebaliknya, tanggung jawab berada pada
atasan langsung.

Struktur organisasi PT. (Persero) Industri Sandang II Unit Patal Lawang
Malang dapat dilihat pada gambar 1 sebagai berikut :
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General
Manacer

.

'

v

v

‘

Bagian Keuangan dan Bagian Bagian Bagian
umum Pemasaran Produksi/ Tehnik Kesehatan
Seksi Seksi Seksi Poliklinik
Pembnkuan Penjualan b Pemintalan
Seksi Seksi Adm. Seksi
Keuangan Penjualan ’ Maintenarice
Seksi »
a1 P Logistik L Seksi
Pengernbangan
Seksi Soksi ]
’ Personalia - ih=
Pembukuan

Gambar 1. Struktur Organisasi PT. Industri Sandang II Unit Patal Lawang

Sumber data : PT. Industri Sandang II Unit Patal Lawang Tahun 2000

Adapun hubungan dan tanggung jawab masing-masing bagian dapat

dijelaskan sebagai berikut.

1. General Manager

a) Melaksanakan kebijaksanaan pokok Direks: di unit produksi yang

meliputi bidang antara lain :

Produksi/Tehnik berdasarkan Production Order.

Keuangan berdasarkan anggaran yang telah ditetapkan.

Pengadaan bahan baku dan barang yang dibutahkan,

Personalia.

Pelayanan umum dan kerumahtanggaan.
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]iLCI’lCIH'UI {’*'311‘;:111 dail aan penyed

serta usaha-usaha perlindungan kegel

‘/

Mengatm: dan mengawasi keglatan-kegiatan pemeliharaan kemanan

komplek pabrik dari tindakan-tndekan pelanggaran lata teriio,

R

perusahaan.

Kepala Bagian Produksi/Tehnik

1 Mengatur proses nroduksi mulai dari kakan baku samnai denaar
3 SNJgaturl Proses ProduiKsl muiadl dar Lakan Laku a1 cengal
o
bahan jadi.

= e o

seningdga

[

Mangatur

dalam keda:

3. Mengatur proses dan pemeliharaan ingtalasi y

R
A

.C, bengkel) untnk mendukung

Memberikan , mengkoordinasi dan mengawasi

dilakukan bawahan langsung.

n A

Mengatur rencana produksi/iehn

oed

bahan pembantu, alat-alat pemelil
2. Memeriksa dan mengawasi laporan hasil laborat dan admimstrag

produksi,

> A e S LT - hes ] il T
3. Mermeriksa dan elngevaillasl L_!qudﬂ peln TEhes iy

o

p—

Mermeriksa dan mengevaluasi laporan sexsi i
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&

2y Menviusun rencans raria dan mirm
C) Menyusull rencand g£erja dan PIrody

d) Mengadakan komunikasi dengan bagian lain pros
kerja terkait.

¢) Mengambil langkah-langkah vyang apabila terjadi
penyimpangan atau gan

t} Memberikan rekomendasi mengena pengangkatan, peminaahan

keryawan di lingkungan bagian produksi Tehnik sesual Gengan

kebutuhan,

J) Mengembanglkan piliran barn untl- kFemajuan perng

hor 38
) Melaksanakan ugas-tgas lainnya dari atasan demi peikermbangan

jperusaiaan,

4.1.2 Kelenagakerjaan

1 s )

nT 3 1 e 1 . e i- 7oy
Vi8S Dagl perusaiaan adalah SUA aial vang

| bagaim

keberhasilan perusahaan,

dioperasikan oleh perusahaan akan tetap sala membumhkan manusia nnk

\
LAIAT

(_,

mengoperasikannya. Karena demikian pentingnya @kior manusia

r 1 e T b STTiam - g )
Perusanaan sehn;g-:'ﬁ perusanaan La

unfuk ditempatkan pada tempat vang sesuai den:

i STBEET A aTihir A diT frorm e e e S
aan Ut‘l’"’]’c aman dari mésimg-masging enaga rera

cecara efektif dan efisien.
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4.1.3 Jumlah dan kualilas tenaga kerja

fenaga kerja yang dimaksud disini adalal seinna barvawan YAl

s I R Ol g A PR
pekerja di Patal Lawang. Baik tena

langsung. Sehingga menurut par

diklasifikasikan se baagai berikut
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1. Tenaga Kerja Tidak Langsung
Adalah tenaga kerja yang tidak terlibat secara langsung berkaitan dengan
proses produksi dan merupakan karyawan staff, yang terdiri dari.
a) General manager/Direksi
b) Kepala Bagian
1. Bagian Keuangan dan uvmum
2. Bagian Pemasaran
3. Bagian Tehnik/produksi
4. Bagian Kesehatan
¢) Kepala Seksi
2. Tenaga Kerja Langsung
Adalah karyawan yang tingkat operasionalnya secara langsung berkaitan
dengan proses produksi, yang terdiri dari :
a) Kepalaregu
b) Operator
Secara rinci jumlah tenaga kerja langsung dapat dilihat pada tabel 1 :

Tabel 1 : Jumlah Tenaga Kerja Langsung
Pada PT. Industri Sandang II Unit Patal Lawang

No. Departemen Tenaga Kerja Harian
Karyawan | Kepala Regu

1 Gudang 7 a
2 Blowing 31 4
3 Carding 33 4
4 Drawing 26 4
5 | Flyer/Speed 24 4
6 Ring Spinning Frame 132 16
T Finishing 56 4
8 Packing 18 3
JUMLAH 327 41

Sumber data : PT. Industri Sandang II Unit Patal Lawang Tahun 2000
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" Ho. Jabatan | Jumial {
1 General Manager S ] it
2 Kepala Bagian Keuangan dan Umum -4 _ﬁ_ n
5 1 Kepala Tamu rerasaran | |
4 | Kepala Bagian Froduksi dan Tehnil: | ! Z
5 | Kepala Seksi - % . _ )
6§ ! Kepala Urusan !
7 af Produksi ) & N i ;
8 | Staf Tehnik Uiy AW . UE
9 | StafKeuangan dan Umum W 7 N\ |
1C | StafPemasaran T A Was T ¥ oat \ S |
11 | Staf Quality Assurance A BRE  \§
1z | Staf Kegehatan 2
15 | Maintenance
14 | PPC N

15 | Satpam JLL0 /'
16 | Sopir
1T | Pesuruh/Tukang sapu P |

Jumiah |

Sumber data ;

4.1.4 Sislim Penggajian
Sistim penggajian yang digunakan
dita

berupa gaji pokok mibal dengan tunjar

tenaga kerja cperasional. Dasar penetapan

an, baik tenaga kerja 1

FT. Indusiti Sandang II Unit Patal Lawar

gaji berlakn nada PT

ng Tahun 2000

tersebut adalah berdasarkan pada ketentnan pemerintal vang berlaki,
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.5;3531’11}'&1 gaj perbulan £4agl Karvawan agpal dilzdtpaca as
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Tabel 3 : Jumlah Biaya Gz

Pada PT Indus

A

No. labatan

G B
I
LR
Lol
)

o =0
o)
o)

T oW
e
5
=

Kepala 5¢ :
i 4 | Kepala Urusan 400.000 |
{ 5 |5t 350.000 !
| 6 | Maintenance 380000 |
| T |FPC 380 000 |
| R | Satpam 200000 |
g’ 9 | Sopir 210.000 |
| 10 L_\un}u’Tu cang sa p' 125000 |
Sumber data : PT. Industri Sandang [T Unif Fatal Tawang Tabun

4.1.5 Haridan Jam Kerja Karyawan

ada bacgian manaieron
Pada Dagian . rnanajersen

ditetapkan cleh PT. Industri Sandang 1l Unit Fatal Lawang

karyawan bekerja selama 6 hari kerja, masing-masing ienacgea Ferja manilib

=

jam kerja selama 8 jam sehari.

4

Oleh karena di bagian produksi mesin bekerja selama 24 |
untuk bagian produksi, dibagi menjadi 3 shift yaitu

Shift A

Hari Senin sampai dengan Sabta fTam O0T.00 - 15.00 W]

Istirahat

- 12,30 WIE

s
!

D
i

Istirahat hari jumn'at Jam 11.20 - 13.00 WIR
Shift B :

Hari Senin sampai dengan Sabtu

e
o
o]
—
—
et
™~
e
N

Y
(s
=
=

Istirahat Jam 1950
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4.1.8 Aktifitas Produksi
A Bahan Baku

Rpdnes e Vil I W s YL O A |
Aldititas l_uu‘lllréal adalah }\,-_T:Lﬁl_‘} yaimg AilG e an periusanddn Wiiiir

S catie Bl AL A e aTs T T SO R O Py Wb RSN RS o S O o NN |
mempIro uUz«;Sl;’ﬁL—:;.qum Fan barang jadl. FT Industl Sandang I Unit Patal

Lawang memproduksi beneng kapas, maka bahan bhalunya adalak bFanas

100% vang pada saat ini kebutuhannva 10% dapar dapemx'&';;

3

dalam negeri, seperti yang berasal dari Kendari, Ascmbagus, dan Lembol

sedangkan90%nvyalagi harus didata

(Caiifornia/Arizona), Austraha dan West Africa, Iran, Dehekistan, dil

Daftar harga beli kapas tahun 1996 sampai 2000 dapat dibhal pada tabel 4

|

gebagai berilut

L e

CJ

Tabel d : Daftar Harga Beli Kata-rata Kay pas FPer Balle

i

Pada PT. Industri Sandang II 1nit Fatal Lawang

Jenis Bahan Harga Eeli
Eaku 1986 1S9y
Flat 5trip Cotton 91 s 92.971
Draw/Speed 22.681 23.854
M1 1/16 P4CE 575250 | 59555
M1 1/16P 67 .4 85
1 : )

)
Ll
o,

1 & = (9

Lo e |
)
]
o

e

Lo

(]

(o]
& (oY)
B e i T 7
g1 L0 O =

o~
IS S W
I
)
%4
]
b
[N
(%]

s
. N
e T I
(95]
.t‘
£
(’j
g
({9]

X__U
B L
]
[}

w

SaiiL

s
o= =
D
®

oz

i “data - PT. Indu h] oanddnq I Unit Fata } Lawana Tabngn 2000

B. Bahan Penolong

Fyay e
oaqan

Bahan penoleng merupakan bahan vyang tidak termasulb

langsung dari produk jadi atan bahan yang meskipun ienjadi Lasian dar

NF ARl i S % PR
produk tetapi nilainya relatif kecil. Pada PT. Indushi
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a. Paper Cone (tempat menggulung benang)

b. Kantong Plastik

c. Karung Plastik
d. Tali Plastik
e. Label Benang Tenun
Bahan penolong tersebut dipenuhi atan diperoleh dari daerah Jawa Timur
dan sekitarnya seperti Malang, FProbolingge dan Surabaya. Adapun daliar
harga bahan penclong tahun 1996 sampai dengan tahun 2000 pada tabel 5 -
Satuan Tahun 1996 - 2000

Tabel 5 : Daftar Harga Beli Bahan Penoclong P
Fada PT. Industii Sandang IT Unit Fe

al Lav AWATIC] | r‘lH? siah 1

Jenis Bahan Harga Eeli Bahan P
Fenolong Satuan 1996 1997
Karung Plastik buah 375 415
Paper Cone buah 85 E 90
Kantong Flastik buak S5 10
Tali Rafia | ball 2700 2715
Label Benten bua 35 2 '

wigu

Sumbé&n da d e r“'adﬂbtll L)Cinddxl(" i1 l'u.n Fatal I:d‘u ;1\1&1 Tahun 200

4

setfiap jenis benang tenun mempunyai standart p
yang berbeda-beda. Rekapitulasi pemakaian standait bahan baku pada sebap

jenis benang tenun dap&tdmhat[ ada tabel 6 :
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Tabel 6 : Rekapitulasi Standar Pemakaian Bahan Baku dan Bahan Penolong
Langsung setiap jenis Benang Tenun per ball/per buah
Pada PT. Sandang II Unit Patal Lawang

Jenis Bahan Baku Standar Femakaian
1's TC 30's TC 40's TC

Bahan Baku

Flat Strip Cotton (ball) 0,15 - -
Draw/Speed/Blowing (ball) 0,50 -
M1 1/16 P4CH (ball) - 0,16 -
MI1 1/16 PSCH (ball) - 0,45 -

M1 1/16 B1CH (ball) - - 0,65
M1 1/16 B2CH (ball) - - 0,58

Bahan Penolong

Karung plastik (buah) 6 6 6
Paper Cone (buah) 144 144 144
Kantong Plastik (buah) 144 144 144
Tali Rafia (ball) 0,50 0.50 0.50
Label Benten (buah) 10 10 10

Sumber data : PT. Industri Sandang II Unit Patal Lawang Tahun 2000

Selain bahan penoldng tersebut diatas, bahan penolong berupa sarana
penunjang yang secara tidak langsung menbantu proses produksi berupa
bahan bakar seperti solar, premium, minyak pelumas sebagai sarana

penggerak alat-alat produksi yang berupa mesin-mesin pabrik.

C. Peralatan Produksi

Pabrik merupakan tempat untuk mengubah bahan baku menjadi bahan
jadi dengan menggunakan mesin-mesin dan peralatan yang diperlukan PT.
Industri Sandang II Unit Patal Lawang dalam memproses bahan baku barang

jadi menggunakan mesin-mesin, yaitu .
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Dalam mesin ini bahan baku kapas mengalami proses opening, cleaning,
dan mixingdari bermacam-macam grade dan stapel kapas.

Mesin Carding

Mesin ini berfungsi untuk penarikan serat, pembersihan dan penyampuran
Mesin Drawing

Mesin ini berfungsi untuk perangkapan dan peicampuran, penjajaran serat
pembersihan menjadi 1 can sliver tunggal.

Mesin Flyer

Mesin ini berfungsi nntuk penarikan, pengainfiran dan pendauiinngan

Mesin Ring Spinning Frame

1 untuk proses nenarika

H
.
il
]
(951
i
i |
bt
:

o
=
03]
o
o3}
=
93}
i
b
7]
‘»'J
o
by
et
s

Fungsi mesin ini adalah untuk y mesin (ring
spinning kedalam bentuk cones.
Mesin Doubler
e S i
Sar magie

sin inl adalab mengglintr benang ranglap hasi

% ~
Fungsi me

Untuk menqe‘,ahm mmlah mesin produksi pads shun 2000 secara
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5 .
angalami p

12

dan mixingdari bermacam-macam grade dan stapel kapas.

Mesin Carding

.-'n

N
o}

Mesin ini ber

RN

3

Mesin Drawing

i untak penarikan serat

LSS QD A,
ersihan dan penyampurar
- Ry

Mesin ini berfungsi untak perangkapan daii PROCENILUTAN, pen]a)alan Bl dl

pembersihan menjadi 1 can sliver tunggal.

Mesin Flyer

Mesin ini berfungsi untak penarikan,

Mesin Ring Spinning Frame

Fungsi mesin ini adalah sama vaita nntul

gerta pengglungan.

Mesin Winder

Fungsi mesin ini adalah untk

spinning kedalam beniak cones

Mesin Doubler

Fungsi mesin ini adalalh untuk

menjadi benang double.

Iesin Twisting

Fungsi mesin ini adalah mengglintr ben
sehingga benang rangkap tersebutm

Untuk mengetahui jumlah mesin produksi

proges nenarikan, penagintiran

Pengainiran dan pengoiiinaa

- - Ty vy Ve o Al I
igkap hazil mesin doubles

CAada @dhun aUUlU secara
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Takel 7 : Jumlal Mesin Produksi
Pada PT. Industri Sandang [ Unit Patal lawang

No. | Keterangan t jurlah
Elowing 4

e

7 Carding 46
g Drawing 2 .
4 Flver/Sneed 5 {

o
=

Rina \DL "‘H‘!’:‘;‘ ;I’ST{)E‘
Winding -

Tumilah -
Sumber data - PT. Industri Sandang I Unit Patal lawang Takng 2000

o

(ep]

4.1.7 Proses Produksi

Salal  LAWARY  addian

product, artinya mesin-mesin

dikehendalki oleh proses produks

T3 N 1 T T

i W= bem] Tami e =ey S B T
s Lilba o g Sl saddsed L Wil

Adapun tahap-tahap proses

produksi pada |

Fatal Lawang adalah sebagai berikut .
1. Proses pada Mesin Blowing

Farnas cmrivbale them e rssmcls rSraas diriahs St iy . 1 9 Voo ol S T
i&apas dari L‘u.le btult Je dal }.JIU})‘.}D fAaia sl AL e Ly, A [T T w1l

macam grade dan stapel kapas, hasil dari mesin ini disobut lap.

N

Froses pada mesin carding

dari megin ini digsebut gliver.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

(@5

(62}

44

Proses mesin drawing

Sliver hasil mesgin carding yang terdiri dari 8 can (tempat sliver) kemudian

diproses pada mesin drawing untuk penangkapan dan pencampuran,

penjajaran serat pembersihan menajdi 1 can sliver tunggal yang halus.

Hasil dari mesin ini disebut slever halus.

Proses pada mesin Flyer

Sliver pada mesin drawing kemudian diproses pada mesin flyer untuk

mengalami penarikan, penggintitran dan penggulungan. Hasil dari mesin

ini disebutroving.
Proses pada mesin ring spinning frame

Roving hasil dari mesin flyer menjadi input pada mesin ring gpinning frame

akan mengalami proses penarikan, pengiintiran serta penggulungan. Hasil

dari mesin ini disebut benang yang masih dalam bobbin.
Proses pada mesin winder

Fungsi mesin ini adalah untuk menggulung benang hasil mesin ring

spinning frame kedalam bentuk cones dalam volume yang lebih besar

serta kualitas yang lebih baik dengan adanya slub catcher/peyer/splicer.

- Untuk benang single (1'CT, 30'CT, 40'CT) proses winding/penggulungan
diproses pada mesin winder savio atau mesin wider match coner yang
dilengkapi peralatan yang serba otomatis.

- Untuk double (benang cones) cukup menggunakan mesin winder murata
dimana penyambungan bukan secara otomatis melainkan dibantu dengan
knoter penyambung benang oleh operator winder.

Proses pada mesin doubler
Fungsi mesin doubler winder adalah untuk merangkap benang dari benang
single menjadi benang double tanpa memberikan puntran darn bentuk

gulungan berupa chesse.
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o = = e A 55 s yimymas = Ll
. CICges padca Imesin nWisung

sehingga benang rangkap tersebut mirip sewert benang single. Hasil
mesin twisting ini masih tergulung pada bobbin maka harus diperoses lagl

sada mesin winder lagi (dalam hal ini mesin ¢

benang cone

13
oy
e
w
e
[v53

e}
o
I
s

"

b (R o oy VTl e Vv o o e . .
Cancrang adalah k;:’.mllll:a.ux_;;:“i,u dan perng

benang single maupun benang donble. Kermmedian dibowes dr o rnang
packing, benang-benang tersebut vemindian dimasuelan be darin vaiing

plastk dan difimbang. Dalam satu karung

dengan berat bruto 231,29 kg Selanjuinya
dalarm sat balle berisi 6 karung plas

Setelah iti dipindahkan ke gudang p

Untuk lebih jelasnya mengenai

PT. Indusiri Sandang II Unit Patal Lawan

r el ™ i ( s - ) ) 1
Eahan baku kapas ]“‘“‘*{ HnwmrT *’*i Carding - -® Drawing |
SR o ol N T f -
; :

R e i ST Y

. o .
Winder Savic/Magh Cone: “‘—*i REing Spinning Fram
i

Doubler
!
E——L”“
b Twistiing
L
i
¥ A T T I L L
Murata p—-—pi Pacldng !~> Gudang penyimpanan benang tenun
| s
o)

Gambar 2. Progses Produksi Benang Tenun

Sumber data : PT. Industri Sandang I Unit Patal Law
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4.1.8 Hasil Produksi

Hasil produksl Fatal

3. Benang tenun 40'TC

Sedangkan besarnya tingkat persediaan, lmgkal produbsr dan voinme

1

ualan gelama lima tahun terakhir adalak gsebagal berikut:

Selljl

R, ST
T O PR
s

W

iy

P
L

Tabel 8 : Rekapitulasi Tingkat Persediaan, Produksi dan Feninaian
Tahun d% -~ /OOu {balle)
Pada PT. Industri Sandang II Unit Fatal lawang
Tahun | Pesed. Awal Bro . A |
3 |
1996 163306 2.489 886
1997 189,859 2.622,040
P 1998 154,398 2,865,164
1999 273620 2.800,631
2000 241 985 2.897 187
308 TC
19396 356476 4.554 858
1997 302,452 4536985
1998 280105 | 4.737,489
1999 404 928 4710283
2000 584185 4. 733,104
40'8 TC
199 320077 6.131,133
997 2325 960 £.6949 6
98 361 418 6.8
6.81'\.: Z

O | O
0D
(<]
£
=113
iz
s
NS
o
nifesiisriier]
oo
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<
O
]
P

' PT. Indushi San xdan Un
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4.1.5 Kegiaian Pemasaran

perusahaan untuk me:

A. Daerah Pemasaran

Daerah pemasaran adalah tempat nuntuil mams:

perusahaan, sehingga

merupakan suatn hal yang perbi mendapal prerhaian

}

dalam rangka meningkatkan penjualan, misalnya mengadalun Kegiatan

promosi. Adapun daerah pemasaran FT Industi Sandang it Fatal L amigy
adalah Lokal meliputi
] m~pra e T T = Ay b e e
| ]\:N'ch LHTUL L Lawang Gan serliainy a, u]duun,\/, Frobolinggo,
Mejokerto, Surabay:

«r
\,

: Kudus, Solo, Yogyakarta, Magelang, Pekalonaan,

O
e
53]
-
o]
-3
D
=3
:
{81]
=

Purwokerto dan Semarang.

5,.‘..

an Bandung.

(o] - T e A O (e
3. Jawa Barat ; Jakarta ¢

B. Saluran Distribusi

.

Saluran disiribusi adalah saluran vang dilalui oleh barang mulal datd

P A O P e L L

produsen sampal ke tangan konsumen Dalam memasarran produrny:

industri Sandang 1I Unit Patal Lawang manggunakan dua saluran distnbust |

e v ‘l‘.‘l‘,"'\‘.l\-
I G LangsinG

1. Direct Chanel of Distribution (saluran langsung}, yaitu penye:

1 I~ - = 1l AT = O e
kepada pemakal/konsumen (pabrikan).

ution (saluran tfidak langsungl,

Do
o
o
oy
e
-
o)
@2
o
Y
9!
==
8}
1.

{o
D
©,
o
&
I——-4
»
=
CP
r—r
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C. Hasil Penjualan

Hasil produksi dari suata perusahaan me

pen ﬁn’:‘f. Q}’ beber apa tahun terakhir ?'f:"{’ngudl\‘_’i!’\' a Inendgalaimn! ¥eh alran
1 Al deaan e e e i
Seh 4 gﬂ rencana pe f.j'-:\_lidﬂ vang akan Latang &iui_;h‘:{rv_n aral axan 20ia wasdi

ddaripada rencana penjualan gebelumnya.

il ¢iari @aoun

Dengan perkembangan peningkatan penjnalan yeng fer]

tenun yang terus meningkat bukan semata-mata terjadinya
penjualan. Tetapi juga kebutuhan bahan balu kapas yang harus di smpor dan
lnar negeri. Adapun perkembangan harga jual produl benanag teain dari

tahun 1996 sampai taliun 2000 dapat dilihat pada tabel beritul

(Ao

Tabel 9 : Dattar Harga Jual Rata-rata Benang Tornun

Tahun 1996 2000 Pada FT. Industri sandang I Unit Hatal Lawang

Harga Jual Benang 'Femz 1
Tahun 1's TC 30 TE
1996 &507.475 1.069.326
1967 614915 i

1998 660.000 1.281 .646
1399 691.025 1. 362/360

2000 701.050 1.439.105 4, sly
Sumber data : PT. Indusiri sandang II Unit MiatLawanﬂ T,

?"l“"f’ :

D. Aspek Keuangan

PT. Industri sandang II Unit Patal Lawang yang bergeral di bidang
industri pemintalan benang tenun sudah sejak duln hingga sekarang akan
meningkatkan mutu produk benang fenun, juga mutu karyawan yang
merupakan salah satu aset perusahaan yang penting.

Adapun keadaan keuangan perusahaan untk tahun terakhir yaim tahnn
2000 dapat dilihat dalam Harga Pokok Penjualan, Laporan Rugi - Laka dan

Neraca perusahaan sebagai berikut (Tabel 10 s/d Tabel 12L}:
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Tabel 10 : Perhitungan Harga Pokok Fenjualan Yariabel
Tahun 2000 E ; ah‘)
pada PT. Ind 5

e

atal Lawang

ersediaan Awal Barang jadi 1.235.421 322
Biaya Produksi Variabel
- Bahan Balm Penolonc - i

r_) 7 .1

Barang Siap Jual

Persediaan Akhir Barang ladi

k& ey ~lre | =] AX
Harga Pokol: Penj

TS
uulau Variabel

Sumber data

T industri San: 'i(mr* [ Ut batal 1o

e ane - Labinn 2900
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Tabel 11 : Laporan Rugi - Laba Tahun 2000 (Rupiah)
Pada PT. Industri Sandang II Unit Patal Lawang

50

Hasil Penjualan : 18.533.409.145
Harga Pokok Penjualan Variabel 13.403.785.718 -
Harga Pokok produk Siap Jual 6.129.623.425
Biaya Operasi Variabel :
- Biaya Adm. dan Umum 44.013.196
- Biaya Pemasaran 21.959.618 +
Total Biaya Operasi Variabel 66.772.814 -
Laba Kontribusi 6.062.860.611
Biaya Tetap :
- Biaya Overhead Pabrik 1.128.080.350
- Biaya Adm dan Umum 547.155330
- Bilaya pemasaran 32.216.111 +
Total Biaya Tetap 1.707.512.381] -
Laba Sebelum Bunga dan Pajak (EBIT) 4.355.338.220
Biaya Beban Bunga 428.862.215 -
Laba Sebelum pajak (EBT) 3.926.476.005
Pajak :
10%x  25.000.000 2.500.000
18% x  25.000.000 3.750.000
25% x 3.876.476.005 969.119.001 +
Biaya Pajak 975.369.001 -
Laba Setelah Pajak (EAT) 2.951.107.004

Sumber data : PT. Industri Sandang II Unit Patal Lawang Tahun 2000
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Tabel 12a:

PT. Industri

Neraca Per 31 Desembe

r 2000 (dalan: Rupiah)

Sandang Il Unit Patal Lawang

51

AKTIVA
AKTIVA LANCAER
Kas dan Bank
Piutang Dagang
Pintang lain
Total Persediaan
Total A
AKTIVA TETAFP *)
Tanah
Emplesemen
Bangunan
Instalasi
Mesin-mesin
ndaraan
Inventaris
Total Aktiva Tetap

TOTAL AKTIVA

o

(%
-

882.650
5.179.650
2.1538.000

250875 +

ltiva Lancar

ds)
N
(J-v

861 .205
86.5.000

Lain-lam

Hutane

Total Fasiva L

Hutang Janghka 1%
Hutang Bank

D~ R AP
Potal Moda

ATAT TOA ST
TOTAL PASIVA

Sumber data : PT. Indushi

Keterangan :

Sandang II Unitp

LdL Lawanc

ancar

2 Ann
A

00T &

1564470500

Y na0 0o GO0

i oo e el

‘) Pos-pos Aktiva Tetap adalah setelah dikurangi akuinalasi peiivusiian,

=1 Ajaan = ~apli -
aipersedlaan = Persediaan bar angj

il
O
"
)
(% 5}
by
O
NN

1

S
-3
S
o
.
A
&
i
&

7, Mt e L
jadi + Persediaun barang dlm prose:
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4.2 ANALISIS DATA
4.2.1 Penentuan Laba yang Direncanakan Tahun 2001

Untuk mengetahui laba yang direncanakan tahun 2001 digunakan
langkah-langkah sebagai berikut:
A.Ramalan Volume Penjualan

Ramalan volume penjualan dapat dijadikan dasar dalam menentukan
rencana peningkatan penjualan tahun yang akan datang. Berdasarkan ramalan
volume penjualan dapat dianalisis biaya dan laba yang akan terjadi serta
direncanakan kebutuhan tambahan dana dari luar yang diperlukan. Penentuan
ramalan volume penjualan merupakan proyeksi tingkat permintaan konsumen
potensial.

Untuk meramalkan volume penjualan digunakan metode Least Square,
gsehingga diperlukan data historis sebagai dasar penentuan anggaran periode
yang akan datang. Hasil dari ramalan penjualan untuk tiap-tiap type benang
tenun (Benten dapat dilihat pada tabel 1 4. Sebagai berikut :

Tabel 13 : Ramalan Volume Penjualan Tahun 2001
Pada PT. Industri Sandang II Unit Patal Lawang

No. | Jenis Benang Tenun Volume Penjualan (Balle)
L 1's TC 3090,583
2. 30,8 TC 4817,776
3. 40's TC 1164,156

Sumber data : lampiran 1,2 dan 3
B. Estim asi Harga Jual

Penentuan harga jual per Balle periode 1998 untuk tiap-tiap type Benang
Tenun. (Benten) digunakan metode rata-rata ukur (Geometric Mean) dengan
mengukur tingkat perubahan (rate of change) atan rasio pengrata-rataan
dengan tujuan untuk mengurangi bias yang disebabkan oleh komponen Xn

yang ekstrim.
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4.2 ANALISIS DATA
4.2.1 Penentuan Laba yang Direncanakan Tahun 2001

Untuk mengetahui laba yang direncanakan tahun 2001 digunakan
langkah-langkah sebagai berikut:
A.Ramalan Volume Penjualan

Ramalan volume penjualan dapat dijadikan dasar dalam menentukan
rencana peningkatan penjualan tahun yang akan datang. Berdasarkan ramalan
volume penjualan dapat dianalisis biaya dan laba yang akan terjadi serta
direncanakan kebutuhan tambahan dana dari luar yang diperlukan. Penentuan
ramalan volume penjualan merupakan proyeksi tingkat permintaan konsumen
potensial.

Untuk meramalkan volume penjualan digunakan metode Least Square,
gsehingga diperlukan data historis sebagai dasar penentuan anggaran periode
yang akan datang. Hasil dari ramalan penjualan untuk tiap-tiap type benang
tenun (Benten dapat dilihat pada tabel 14. Sebagai berikut

Tabel 13 : Ramalan Volume Penjualan Tahun 2001
Pada PT. Industri Sandang II Unit Patal Lawang

No. | Jenis Benang Tenun Volume Penjualan (Balle)
1. 1's TC 3090,583
2. 30,8 TC 4817,7116
3. 40's TC 1164,156

Sumber data : lampiran 1,2 dan 3
B. Estimasi Harga Jual

Penentuan harga jual per Balle periode 1998 untuk fap-tiap type Benang
Tenun. (Benten) digunakan metode rata-rata ukur (Geometric Mean) dengan
mengukur tingkat perubahan (rate of change) atau rasio pengrata-rataan
dengan tujuan untuk mengurangi bias yang disebabkan oleh komponen Xn

yang ekstrim.
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Adapun perhitingan rata-rata ukur seperti tabel 14 berikut:

Tabel 14 : Estimasi Harga Jual Per Balle Benang Tenun (Benten)

54

Tahun 2001
pada PT Industri Sandang II Unit Patal Lawang
Tahun Type 1's TC Type 30's TC Type 40's TC
Harga Tingkat Harga Tingkat Harga Tingkat
Perub. (%) Perub. (%) Perub. (%)
1996 | 607475 1.089.326 1.242.396
1997 | 614915 101,2 1.237.491 1136 1.334.526 107 4
1998 | 660.000 1073 1.281.646 1035 1.439.105 1078
1969 | 691.025 1047 1.362.360 1062 1.478.035 1927
2000 | 701.050 101 4 1.439.105 1056 1.558.165 105 4
CGm 1,035 1,071 1,068
2001 | 725911 1.541.281 1.648.708
Sumber data : Tabel 9 diolah

Rumus :
CGm=(X1xX2x .. Xn)ln

1. Benang Tenun Type 1's TC
=(1,012x1,073x1,047x 1,014) /4
=(1,153) 14
=1,035

Jadi Estimasi Harga Jual Benten Type 1's TG
= Gm x Harga Jual Tahun 2000
=1,035x 701.050
=1725.977

2. Benang Tenun Type 30's TC
=(1,136x 1,035 x 1,062 x 1,056) /4
=(1,318) 4
=1,071

Jadi Estimasi Harga Jual Benten Type 1's TC
= Gm x Harga Jual Tahun 2000
=1,035x701.050
=1.541.281
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3. Benang Tenun Type 40's TC
= (1,07 1 <1078x%1,027Tx 1,054
= {1,268 V4
= 1,0;:8

H
Fom i et
(@ i
T e I
b

Adapun rencana penjualan tahun 2001 vnmk iap-tiap Type Een

Tenun adalah pada tabel berimt .

(i

AN
UL

Takel 15 : Rencana Penjualan Tahun
PTIn dnstr Sandang H Unii‘ Patal Lm\ dnq

Jenis Benang Y nlnm@. Hataa ju ﬂ Fenjalan
Temin Perialan ll aH |_l\-i}.\|cnhg (Wit i o

=

| Jumlah 15072312
Sumber data : Tabel 14 dan 1 mmmrau 1,2 dan

1%

Rencana jumlah Penjualan benang tahiun 2001 dan peibitingan di slas

adalah sebesar Rp. 21 .430.840.100,-

C. Fenentian Tingkal Persediaan

Tingkat persediaan alhir benang tenun tahun 2001 dapar dietahul

ok

55

OB RC

oy
ipelietly

|4 RO,

L By TR "
H {{)e 0 o O B s L8 D 1 40)
T o) i Laairon ] i AL R I s, 4 O
I'me 40's TC 164,156 545

100 020%

1

dengan tingkat perputaran persediaan (IT0) Penentan Lesainya persediaan

akhir benang tenun digunakan asumsi bahwa tnakal perpuiaran pergediaan

. R ) s ] iy e e M O U B
fahun yang akan daiang sama dengan 1aa-1aia [REFROR al perpularan persed

v

s

sebelumnva. B

'U

¥rna tahirr g oy ot Fioerlead  msreitaTs
Hma ftahu sarnya rata-rata duql._m perpilials

gelama lima tahun teralhir pada masing-maging type benten gahaga bariimt:

PRTETSEN
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N T
i)

3. Benten type 40's TC

a) Persediaan rata-rata 4001

g Tenun “stimasgi Pereediaan &l

- Ny, e !
g | Type 30's TC |
5 ype 40's TC !

imber data data : Tabel 8, 13 dan 16

D. Penyusunan Anggaran Produksi
Anggaran produksi merupakan dasar nntulk

anggaran yang lain seperti anggaran bahan baku, tenaga |

~ir o AT I = alrils T -
biaya overhead pabrik. Pen

volume penjualan, persediaan awal dan pergedi al
diketahni jumlah masing-masing komponen dapat disusin anogaran Prodnys:
Hasil perhitungan besarnya anggaran produksi untuk fahun 2001 dapat dilihat

pada tabel beriknut:
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o~y v 3 v Al e e SNl

Tabell9 Anqxj:-nan Bia 7a bahan i enulu_li\:; Tahun 2001
r R e d \‘ i T £ ¥4 -~

Pada PT. Industri Sandang I Unit Fatal Lawang

No | Jenis Benang Temnun

Type 1's TC
Type 30's TC

b

3

5 | Type 40's TC
| Jumlah
Sumber data : Lampiran 12
2y Anggaran Biaya Tenaga Herja Langsung
Pada prinsipnya

teniaga kerja tidak langsung pengertiannya lerbaias paca too

adid reljésYahd

idak secara langsung terlibat dalam proses j

L
ST (Joa, ¥

Kpada &

overhead pabrik. Adapun anggaran biaya tenaga kerja langsung dapat dilihat

pada tabel 20 sebagai berikut .


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

tas Jember

id

.,ﬁ

el

1

Iversl

(R

SRE QM0

.u D5 _Jﬁ

183}

a

T

_.J..:B.ﬁ:
e ) 3 : N ! 0y
'\: a.H\L);nWH wﬁﬁw «4‘” 3 I SEggere Sty < ANV & 1w 24U :uﬁ ]

va hlava

Blaya Gan Mandor =
Eiaya Gan Karyawan Lok =
Total Bx 2

Digital Repository Un


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

61

3) Anggaran Biaya Operasi Pabrik
Biaya-biaya yang dikeluarkan untulk proses produlbsi di dalam pabril

sangat komplek jenisnya vang termasuk dalam bilaya operasi pabriv adalan

S Y

siaya-biaya yang dikeluarkan oleh pe:

g=lain biaya bahan baku «

A an
SR

Besarnya biaya overhead pabrik vang dikeluarkan tahun 2001 sebag:s
berikut

Takel 21 : Anggaran Biaya Overhead pabrik
Tahun 2001
Fada PT. Industri Sandang I Unit Fatal Lawang

Keterangan Biaya Variabel EM;J Tetap
Air dan Listrik 302271235 412699919
Pemeliharaan Mesin 54 383 48"
Bahan Bakar dan Ol 1541
Biava Angkut 4.88
Penyusutan Aktiva Tetap
Gaji:
Kabag. Produnksi dan Tehnik -
Kasi Produksi dan Tehnik -
Kaur Produksi dan Tehnik -
Staf Produksi dan Tehnik -
Jumlah SHL05 ”“’3
Sumber data | Lampiran 13, 14, 15,20 dan 21

4) Anggaran Biaya Pemasaran
Untuk menunjang kegiatan perusahaan perln diperhitunglan biaye

y
i 75 <) J

pemasaran. Anggaran biaya pemasaran yang disusun untuk sehap

pemasaran bermaniaat untak tujuan pengendalan balava pemasaran.
dapat mengetahui kemampuan laba perusahaan di daleam membe
koriribuginya kepada laba perusahaan. Perhitungan anggaran bhiaya

pemasaran dapat diliha. pada tabel 22 berikut:
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Kelerangan

Pemasaran

P yw sutan Kendar
'
I"aLaq saran

h asi Pemamr an
Faur Pemasara
Staf Pemnasaran

!
Jumlah

(9, ey 5 T e s

Sumber data : Lampirar

Untuk menunjang

£

)

{2
)
5

biaya lain secara nmmm dimasuklan ke dalam biaya admin

o~

Tabel 23 : Anggaran Blava Admin
Tahun 2001 {Rupiah)
Pada PT. Industrl Sanc

=
[,\
..J
o
£
hond
;

T:'
Lh ‘: a lan

Biaya umum Berkala

Biaya umurn Insidentl
mevusutan Emplasemen
Penyusutan Ber ngunan
Hen‘_,.ﬂ.} ntan Inventaris Kantor 0.2461.34.3 !
Gaji : i 7

General Manager - L.

Kabag. Kevanagan dan Umum - 10,

Kagi Kenvangan dan Umum | 23

Kasi Quality Assurance ' 14,

Kasi Kesuhatan Lt

Kaur Keuangan dan Urnuimn 48.0 |
Stai PPC 54.400.000 |
Staf Maintenance 57.500.000 |
Staf Keuangan Dan Umum - 92.460.000
StafKesehatan - 7.680.000 |
Staf Quality Assurance - 7 BA0.000 |
bafpam : 24.000.000 |
Sopir - 20.160.0001
Tukang Sapu - -y 0! |

miah 45 .086.353
Sumber data : Lampiran 13,17,18 dan 21
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F.Penyusunan Laporano RugiLaba

Untuk megetahui laba sebelum bunga dan pajak yang direncanakan
tahun 2001, maka perlu diketahui perhitungan biaya harga pokok penjualan
variabel pada tabel berikut:

Tabel 24 : Perhitungan arga Pokok Penjualan variabel
Tahun 2001 (Rupiah)
Pada PT. Industri Sandang II Unit Patal Lawang

No Keterangan Jumlah
1 | Persed. Awal barang jadi 1554741068
2 | Biaya Produksi Variabel :
- Bahan Baku dan Penolong 13.556.263.800
- Tenaga Kerja Langsung 658.000.800
- Overhead Pabrik 515.653.062 +
3 | Barang siap jual 16.284.658.730
4 | Persed. Akhir barang jadi 1.392.926.622 -
5 | Harga Pokok Penjualan Variabel 14.891.732.108

Sumber data ; Tabel 18, 19, 20, 21 dan lampiran 10, 12 dan 14

Tabel 25 : Rekapitulasi Penjualan, Biaya Variabel dan Biaya Tetap
Tahun 2001 (Rupiah)
Pada PT. Industri Sandang II Unit Patal Lawang

No Keterangan Jumlah
1 | Penjualan 21.480..840.096
2 | Biaya Variabel:
- HPP 14.891.732.108
- Administrasi dan Umum 45.086.353
- Pemasaran 22.8904.841 +
Total Biaya Variabel 14.959.732.302
3 | Biaya Tetap :
- Overhead Pabrik 1.131.628.564
- Administrasi dan Umum 550.926.981
- Pemasaran 117.969.037 -
Total Biaya Tetap 1.800.524 .582

Sumber dafa : Tabel [5, 22,23 dan 24

Berdasarkan tabel 24 dan 26, maka dapat disusun proyeksi rugi-laba
gebagai berikut :
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Tabel 26 : Proyeksi laporan Rugi-Laba
Tahun 2001 (Rupiah
Pada PT. Incustri Sandang 1I Unit Patal Lawang

Hasil Penjualan : 21.480.840.096

Harga Pokok Penjualan Variabel 14.891.732.108 -
Laba Kontribusi Kotor 6.589.107.998

Biaya Operasi Variabel

- Biaya Administrasi dan Umum 45.086.353

- Biaya Pemasaran 22.904.241 -

- Total Biaya Operasi Variabel 67.991.194 -
Laba Kontribusi Bersih 6.52 116,794

Biaya Tetap :

- Biaya Overhead Pabrik 1.131.628.564

- Biaya Administrasi dan Umum 560.926.981

- Biaya Pemasaran 117.969.037 +
Total Biaya Tetap 1.800.524.582 -
Laba sebelum Bunga dan Pajak (EBIT) 4.720.592.212
Bunga*) 428.828.215 -
Laba Sebelum Pajak (EBT) 4.291.763.997

Pajaks™) :

10%x  25.000.000 2.500.000

15% x  25.000.000 3.750.000

25% x 4.241.163.991 1.060.440.999 + 1.066.690.999 -
Laba Setelah Pajak (EAT) 3.225.072.998

Sumber data : Tabel 21,23,24,25 dan 26

Keterangan :

*) Biaya bunga diprediksi tetap sama seperti tahun sebelumnya (2000) oleh
Kabag. Keuangan dan Umum.

*%) Pajak yang dikenakan adalah farif tertinggi karena merupakan unit

pengembangan dari perusahaan induk Industri Sandang II, dimana laba

sebalum pajak dari parugahaan induk telah melampaui kp. 50.000.000,-.
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C.Perencanaan Laba Bersih Tahun 2001
1) Analisis Break Event Point (BEP)

Analisa inl untk mengetahul voiume penmalan minhnum yang harus
dicapai oleh perusahaan, sehingga perusahaain dalam operasinya tdak
menderita kerugian dan tidak memperoleh keuntungan
Perhitangan BEP -

Giaya Tetap

T o i
BEP =

MR
Dimana:
MIR = Marginal [ncome Ratio

= 1 - Blaya Variabel

Hasil Fenjualan

Berdasarkan tabel 25, maka besarnya BEF adalah -

BEP = 1.800.524.582
1. - 14860 132.302
21.480.840.095

= 1.000.524 582

Berdasarkan perhitungan di atas maka dapat dikertahiuvi bahwa kondisi

perusahaan tdak memperolah keuntmngan dan ddak menderita kerugian

adalah sebesar Rp. § 932 535.690 - dengan asumsi komposisl penj
ienis benang tenun vailu 1's TC, 30's TC dan 40's TC adalah tetap masing-

~e AR

masing selesar 10,445%; 34,565% dan 54 ,926%.

2) Analisis Margin Salely

Analisis yang mengukur kondisi perusahaan selain analisis BDEP adalah

C’)

Margin of

fety. Analisis inl merupakan alat penegendall yang s

dalam analisis laba yaitu untuk menentikan seberapa ianhiah fingkat peninaian


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

66

perusahaan menurun atau berkurang agar perusahaan tidak menderita

kerugian. Margin of Safety pada Patal Lawang dapat dihitung sebagal berikut:

SB - SBE
M5 = x 100 %
5B
21.480.840.096 - 5.932.535.690
MS = %x 100 %
21.480.840.096
MS = 72,38 %

Setelah Margin of Safety dari total penjualan benang tenun Patal Lawang
diketahui maka dapat dihitung rencana laba yang menggunakan rumus
gebagai berikut:

9% Laba = % MS x % Contribution Margin Ratio

Besarnya Contribution Margin Ratio adalah :

Contribution Margin
CMR =

Penjualan
=21.480.840.096 — 14.959.732.302
21.480.840.096
=3035%

Perencanaan laba bersih perusahaan dapat dibudgetkan setelah
diketahui laba sebelum bunga dan pajak, besar laba sebelum pajak dan bunga
adalah :

% Laba = % CMR x % M5
=3035%x7238%
=2196%
Jadi besarnya laba sebelum bunga dan pajak yang direncanakan untuk

tahun 2001 =21,96 % x Rp 21.480.840.096.-
= Rp 4.720.692 212, -.

Sedangkan perencanaan laba bersih dapat dianggarkan dengan

mengurangkan perhitungan laba di atas dengan biaya bunga dan pajak
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sehingga perencanaan laba bersih seperti  pada tabel 26 yakni

sebesar Rp 3.225.072.998,-.

4.2.2 Penentuah Tingkat Perfumbuhan M aksimum Keuangan Perusahaan

Tahun 2001

Untuk mengetahui tingkat pertumbuhan maksimum keuangan perusahaan
tahun 2001 digunakan analisis sebagai berikut:
A. Analisa Perumbuhan Keuangan

Analigis ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan

keuangan perusahaan untuk meningkatkan volume penjualan pada periode
yang akan datang sesuai dengan kondisi keuangnnya, rumus yang digunakan

sebagai berikut .

MxRxL

G= —m -

A - (MxRxL)
Dimana:
G = laju pertumbuhan maksimum dari harta dan penjualan yang dapat dibiayai

perusahaan

M = rasio laba bersih atas penjualan
R = prosentase laba tahunan

L = rasio hutang atas dana sendiri ditambah Saturday

A = rasio harta atas penjualan

Perhitungannya :
Laba Bersih 2.814.702 426
M= = =0,1439
Penjualan 19.553.409.143
Laba ditahan 819.541 515
R = = =0,30
Panjualan 19.553.409.149
Hutang 3.442.241.815
L= = = 13222

Modal Sendiri 10.687.425.900
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sebesar Bp 21.327.180.568,- . Darl perhilingan angy

berdasarkan ramalan penjualan tahun 2001 adalah sebesar Hp 21,450 540 050 -

oleh berdasarkan kemampuan perusahsan dalam

tahun 2001 hanya sebesar Rp 21.327.180.965 -
tambahan dana dari lmar dalam usaha merealisasi anggaran penjnalan

tersebut.

4.2.3 Penentuan Besarnya Tambahan Dana Dari Luar yang dibutuhkan
Tahua 2001

Untuk menentuken besarnya tambkahan dana dari lna

pada tahun 2001 dignnakan :

& . Analisa Kebuluhan Tam bahan Dana Darnt buar
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1) Metode Progerntase penjualan

Metode prosentase penjualan dengan cara memiandinglan pos-pos

; Tlatahai Barama tambahsn dana vana
ca J;’TAQ'uﬂ penjualan akan < iketahw ‘L)-‘.?I\_—Aij\‘] arnbanan aana yand
dibutnhkan untuk merealisasikan penju vang 3 e

neraca yang dibandingkan dengan penjuialan tersebut

i

Adapun bentuk neraca dalam prosentase pernjualan adaalh seagal

31 Desemb er 2001 {dalam proseniase)

¢ o

Tabel 27 : Pos-pos Neraca dibandingkan dengan Penjnalan
Fer
Pada PT. Industri Sandang II Unit Patal Lawang

2
"y
4

AKTIVA

1

PASI !

AKTIVA LANCAR PASIVA LANCAR

Kas dan Bank 11,338% | Hutang u Jqang 6112 %

Piutang Dagang 19872% | F ; 571 % E

Plutang Lam 3134% [ H o + |
Persediaan 13,993 % + T
Total Altiva Lancar 48 338 % 5,068 %

{

AKTIVA TETAP *) Hutang jdll tha Fanjang

Tanah 1,334 % | Hutang Bar na*
Emplessemen 0113%
Bangunan 3536 9%

instalasi Modal Saham
Mesin-mesin

Kendaraan

% | Labxa difahian

5 (g

et
o
“ o
(%]

{ofNG - (Oph Teni
-0
S

o o
e 8 o

1o v I
nventarisg 1O B+
Total Aktiva Tetap 23,887 % ‘
TOTAL AKTIV A 72,226 % 5 i
!
Aldiva sebagal prosentase penjualan 72,226 %

o +

Dilurangi - Kenaikan gpontan dalam hutang

Progentase tambahan vang harug dibelanial untik
Se r\ 1 eha‘l\ aii ‘{JLILJLLJLJAL Li’ii,)

Ma * : not aplicable (idak dapat diterapkan}
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Besarnya dana dari luar (Eksternal) vang dibutuhkan untuk

melaksanakan rencana penjualan tahun 2001 adalah

A L
Dana Eksternal = —— (ATR) - —— (ATR) - bm(TKz)
TR TR
Dimana :

A/TR = aktiva yang meningkat secara spontan dengan peningkatan penjnalan
L/TR = hutang yang meningkat secara spontan dengan peningkatan penjualan
TRz = proyeksi pendapatan tahun yang diramalkan

ATR = perubahan dalam pendapatan/panjualan

m = ragio laba atas penjualan

b = rasio laba ditahan dengan total laba

Adapun perhitungan tambahan dana adalah sebagai berikut:
ATR =Rp 21.480.840.069 - Rp 19.553.409.143
=Rp 1.927.430.350
A/TR = 12,226 %
L/TR =8,069 %
b =03
7

.131.805.052
m = =0 1397
19.553.409.143

Tambahan dana dari luar yang dibutuhkan

A L
Dana Eksternal = —— (ATR) - — (ATR) - bm(TR2)
TR TR

= 0,722 (1.927.430.950) - 0,08069 (1.927.430.950)
0,1397 x 0.3 x 21.480.840.069

= 1.329.106.278 - 155.244.403 - 900.262.008

= Rp 336.319.866,-
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B. Penentuan Aliernatif Pemenuhan Kebutuhan Tambahan Dana
Untuk menentukan alternatif pemenuhan kebutuhan tambahan dana
tahun 2001 dihitang dengan tahapan di bawah ini:
1) Rentabilitas Ekonomis (RE)
Analisis ini mengukur profitabilitas perusahaan, yang menyatakan
perbandingan antara laba gebelumn bunga dan pajak (EBIT) dengan total
aktiva.
Rumusnya adalah :

Laba sebelum Bunga dan Pajak (EBIT)
RE = x 100 %
Total Aktiva

Berdasarkan proyeksi laporan rugi-laba 2001 dan mneraca tahun

2000masing-masing, tabel 12 dan 26, maka besarnya Rentabilitas Ekonomis

adalah :
Rp 4.720.592.212
RE = x 100 %
Rp 14.122.676.715
=133.42 %

Hasil perhitungan analisis Rentabilitas Ekonomis (RE) diperoleh tingkat
prosentase sebesar 33,42 % yang lebih tinggi dari fingkat bunga pinjaman
25 %. Berart penggunaan modal pinjaman yang semakin besar akan
meningkatkan rentabilitas modal sendiri perusahaan.

2) Rentabilitas Modal Sendiri
Analisis ini digunakan untuk mengetahui alternatif pemenuhan kebutuhan
tambahan dana, yaitu dengan modal sendiri (saham baru) atau dengan

modal asing, dengan menggunakan rumus :

EAT
RE = x 100 %
Modal Sendiri
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Besarnya modal sendiri sebelum tambahan dana tahun 2001 adalah :

Modal Sahan tahun 2000

Laba ditahan tahun 2000
Total Modal Sendiri

Rp 9.650.068.000,-

Rp 1.037.357.800,-+

Rp 10.687 425.900,-

~J
o

Alternatif komposisi pemenuhan kebutuhan dana yang dinyatakan dalam

prosentase adalah pada tabel berikut:

Tabel 28 : Alternatif Komposisi Pemenuhan Kebutuhan Dana
Tahun 2001
Pada PT. Industri Sandang II Unit Patal Lawang

Altematif A B C D E
Modal Sendiri 100 % 75 % 50 % 25 % 0%
Modal Asing 0% 25 % 50 % 75 % 100 %
EBT 4.291.763.997 4.291.763.997 4.291.763.997 4.291.763.997 4.291.763.997
Modal Sendin 336.320.000 262.240.000 168.160.000 84.080.000 0
Modal Asing 0 84.080.000 168. 160.000 252.240.000 336.320.000
Bunga 25 %/Th 0 21.020.000 42.040.000 63.040.000 84.080.000
EBT 4.291.763.997 4.270.743.997 | 4.249.723.997 | 4.228.703.997 4.207.683.997
Pajak Penghasilan :

30 % x (EBT) 1.287.529. 199 1.281.223.199 1.274917.119 1.268.611.199 1.262.305. 199
EAT 3226.072.008 | 2.989.520.798 | 2974.806.798 | 2.960.092.798 2.945.378.798
Modal Sendini :

Modal Sendiri Awal 10.687.425.900 | 10.687.425.900 |10.687.425.900 | 10.687.425.900 10.687.425.900
Tambahan Modal 336.320.000 252.240.000 168.160.000 84.080.000 0
Total Modal Sendiri 11.016.752.900 | 10.932.672.900 |10.848.592.900 | 10 764.512.900 10.687.425.900
RMS 27,268 % 27,334 % 27,421 % 27.498 % 27577 %

Sumber data : Proyeksi Rugi Laba tabel 26

Alternatif vang dipilih adalah pemenuhan kebutuhan dana dengan 100 %

modal asing (alternatif E), karena rentabilitas modal sendiri dari

pemenuhan dana dengan modal asing mempunyai rentabilitas modal

sendiri paling tinggi yaitu 27 577 % daripada kombinasi A,B,C dan D.
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis vang telah dilakukan, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut.

| 3

oo

Berdasarkan hasil perhitungan prosentase contribusi margin 30,35 % dan
prosentase batas keamanan 72,38 % maka dapat dihitung besarnya laba
sebelum bunga dan pajak yang direncanakan tahun 2001 adalah sebesar
Rp 4.720.592.212,- sedangkan dari hasil perhitungan perencanaan laba
bersih dapat dianggarkan sebesar Rp 3.225.072.998-.

. Realisasi penjualan perusahaan tahun 2001 sebesar Rp 21.480.840.096,-,

maka setelah diketahui hasil perhitungan tingkat pertumbuhan maksimum
keuangan perusahaan, yaitu sebesar 856 % menunjukkan bahwa
perusahaan mampu merealisasikan penjualan tahun 2001 sebesar
penjualan tahun 2000 (Rp 19.533.409.143) ditambah 8,56 % dikalikan
Rp 18.533.409.143 yaitu sebesar Rp 21.327.180.965 -,

. Realisasi anggaran penjualan tahun 2001, berdasarkan metode prosentase

penjualan dapat ditentukan besarnya kebutuhan tambahan dana
keseluruhan sebesar Rp 1.329.106.278,- yang diperoleh dari jumlah laba
ditahan sebesar Rp 900.262.008,- dan hutang yang meningkat secara
spontan sebesar Rp 155.244.403,- maka tambahan dana dari luar sebesar

Rp 336.319.866,-.

73
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5.2 Saran
Diharapkan peruasahaan berusaha dan mampu menerapkan hasil
analisis ini dari permasalahan yang telah dianalisis sehingga membantu dan
bermanfaat bagi PT. Industri Sandang II Unit Patal Lawang yaitu.
1. Realisasirencana laba bersih tahun 2001 adalah sebesar Rp 3.225.072.998. -
2. Realisasi pertumbuhan maksimum keuangan perusahaan harus mampu
meningkatkan volume penjualan dari tahun 2000 ke tahun 2001 sebesar
8,56 %.
3. Tambahan dan tersebut sebaiknya dipenuhi dana dari lvar yaitn modal
asing, karena tingkat RMS-nya tertinggi yaitu 27,57 % dengan catatan bunga
pinjaman 25 %. Akan tetapi apabila perusahaan tidak mampu menyediakan

100 % modal asing dapat memilih alternatif komposisi yang lain.
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Lampiran 1 : PT. Industri Sandang II Unit Patal Lawang
Ramalan Penjualan Benang Tenun 1's TC
Tahun 2001 (Balle)

Tahun Y X X2 Xy
1996 2.463,333 7 4 -4 926,666
1997 2.671,500 -1 1 -2.67 500
1998 2.821,933 0 0 ; 0
1999 2.896,166 1 1 2.896,166
2000 2.913,249 2 4 5.826,498
Jumlah 13.766,181 10 1.124,498
Sumber data ; Tabel 8
Y = a +bx
Y 13.766,18
a e = =2 7831236
n 5
132.6 1.124,498
b = = =112,449
X2 10

Yooo1 = 2.753,236 + 112,449

Y001 = 3090,583
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Lampiran 2 : PT. Industri Sandang II Unit Patal Lawang
Ramalan Penjualan Benang Tenun 30's TC

Tahun 2001 (Balle)

Tahun Y X B XY
1996 4.528,883 -2 4 -9.057,766
1997 4.539,332 -1 1 -4 539,332
1998 4712666 0 0 0
1999 4,720,499 1 1 4,720,499
2000 4,725,600 2 4 9.45] ,200

Jumlah | 23.226,980 574601

Sumber data ;: Tabel 8

($7]
-1

Y =a +bx
5y 23.226,980
a Sl0——— = = T
n 5
XY 574,601
b = =
Xz 10

Yz001 = 4.645,396 + 57 460 (3)

Yooor = 4.817,776
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Lampiran 3 : PT. Industri Sandang II Unit Patal Lawang
Ramalan Penjualan Benang Tenun 40's TC

Tahun 2001 (Balle)

Tahun 4 X Xe b %4
1996 6.125,250 -2 4 -12.250,500
1997 6.629,500 -1 1 -6.629,500
1998 6.743,302 0 0 0
1999 6.859,259 1 1 6.859,259
2000 6,873,753 2 4 13.747 506

Jumlah | 33.231,064 10 I 726,165

Sumber data : Tabel 8
Y =a+bx
Y 33.231,064
a = = =6.646,128
n 5
=XY 1.126,165
b = = =172,616
X2 10

Yoo01 = 6,646,128 + 172,676 (3)
Yooo1 = 7.164,156
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Lampiran 4 : PT. Industri Sandang II Unit Patal Lawang
Perhitungan ITO Benang Tenun 1's TC
Tahun 1996 - 2000

Persediaan rata-rata 1996

ITO 1996

Persediaan rata-rata 1997

ITG 1991

Persediaan rata-rata 1998

ITO 1998

Persediaan Awal + Persediaan Akhir

2
163,306 +189,859

2
176,682

Penjualan

Persediaan rata-rata

2.463,333

176,682
1395X

Persediaan Awal + Persediaan Akhir

2
189,850 +194,399

2
192,178

Penjualan

Persediaan rata-rata

2.517,500

192,178
1362 X

Persediaan Awal + Persediaan Akhir

2
194,399 +231,620 ..

a
216,009

Penjualan

Persediaan rata-rata

2.821,933

216,009
13,06 X
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Lanjutan lampiran 4

Persadiaan rata-rata 1989

ITO 1999

Persediaan rata-rata 2000

ITO 2000

I

80

Persediaan Awal + Persediaan Akhir

2
237,620 +241,985
2
2388
Penjualan

Persediaan rata-rata

2.896,166

2398
1207 X

Persediaan Awal + Pergsediaan Akhir

2
241 985 +225,923

2
233,954

Penjualan

Persediaan rata-rata

2.913,249

233,954
12,45 X

Rata-rata [TO selama lima tahun untuk Benang Tenun Type 1's TC :
=13,95+13,62 +13,06 +12,07+12,45

=13,03X

o
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Lampiran 5 : PT. Industri Sandang II Unit Patal Lawang
Perhitungan ITO Benang Tenun 30's TC
Tahun 1996 - 2000

Persediaan rata-rata 1996

ITO 1996

Persediaan rata-rata 1997

ITO 1997

Persediaan rata-rata 1998

ITO 1998

Persediaan Awal + Persediaan Akhir

2
356,476 + 382,452

2
369,464

Penjualan

Persediaan rata-rata

4.528,883

369,464
12,25 X

Persediaan Awal + Persediaan Akhir

2
382,452 + 380,105
2
381,278
Penjualan

Persediaan rata-rata

4.539,332

381,278
11,90 X

Persediaan Awal + Persediaan Akhir

2
380,105 + 404,928
2
392,516
Penjualan

Persediaan rata-rata

4.712,666

392,516
12,006 X
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Lanjutan lampiran 5

Persediaan rata-rata 1999

ITO 1999

Persediaan rata-rata 2000

ITO 2000

1l

I

Persediaan Awal + Persediaan Akhir

2
404,928 + 394,722
a
399,825
Penjualan

Persediaan rata-rata

4.720,499
399,825
11,806 X

Persediaan Awal + Persediaan Akhir

2
394,722 + 407 226
2
400,974

Penjualan
Persediaan rata-rata

4.725,600
400,974
11 78X

Rata-rata ITO selama lima tahun untuk Benang Tenun Type 1's TC :
=1225+1190+12,006+11,806 +11,18

=1194X

5
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Lampiran 6 : PT. Industri Sandang II Unit Patal Lawang
Perhitungan ITO Benang Tenun 40's TC
Tahun 1996 - 2000

Persediaan rata-rata 1996

[TO 1996

Persediaan rata-rata 1997

ITO 1997

Persediaan rata-rata 1988

ITO 1998

Persediaan Awal + Persediaan Akhir

4
320,077 + 325960
2
323,018
Penjualan

Persediaan rata-rata

6.125,250

323,018
1854 X

Persediaan Awal + Persediaan Akhir

2
325,960 + 391 418
2
366,428

Penjualan
Persediaan rata-rata

6.629,500
366,428
18,09 X

Persediaan Awal + Persediaan Akhir

2
391,418+ 462,118
2
426,798
Penjualan

Persediaan rata-rata

6.743,302
426,198
1508X
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Lanjutan lampiran 6

Persediaan rata-rata 1999

ITO 1999

Persediaan rata-rata 2000

ITO 2000

Persediaan Awal + Persediaan Akhir

2
462,178 + 476,171
2
469,177
Penjualan

Persediaan rata-rata

6.869,259

469,171

1461 X

Pergsediaan Awal + Persediaan Akhir

2
476,177 + 482,333

a
479,503

Penjualan

Persediaan rata-rata

6.873,753

479,503
1433 X

Rata-rata [TO selama lima tahun untuk Benang Tenun Type 1's TC :
=1854+18,09+1580+14,61 +1433

=16,2TX
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Lampiran 7 : PT. Industri Sandang II Unit Patal Lawang
Ramalan Harga Beli Bahan Baku Per Balle
Tahun 2001 (Rupiah)
u Jenis Bahan Baku _
Tahun Flat Strip Cotton | Draw/Speed L MT1/16 P4CH
Harga Satuan(Rp) |Perub. DIm Rasio | Harga Satuan (Rp)| Perub. DIm Rasio | Harga Satuan (Rp) | Perub. Dim Rasio
1996 91.173,00 22.661,00 | 575.250,00
1997 92.971,44 101,97% 23.954 62 105,71% u §99.591,00 104,23%
1998 92.203,27 €8,17% 23.973,44 100,08% 627.436,00 104 ,64%
1999 97.910,24 106,19% 24.962,97 104,13% 876.883.00 107 ,88%
2000 103.583,80 105,75% 26.962,57 108,01% 691.172,00 102,11%
Cm 1,065 ! 1,046
2001 110.268,82 28.148,93 7223965,91
Jenis Bahan Baku
Tahun Flat Strip Cotton Draw/Speed M1 1/16 P4CH
Harga Satuan(Rp) |Perub. DIm Rasio | Harga Satuan (Rp) | Perub. Dim Rasio | Harga Satuan (Rp) | Perub. Dlm Rasio
1996 567.410 893.266 923.277
1997 571.850 100,78% 900.350 100,79% 957.445 103,70%
1998 600.499 108,00% 923.790 102,60% 962.750 100,55%
1999 638.229 106,28% 936.250 101,35% 981.360 101,93%
2000 673.496 108,83% 965.753 103,15% 1.008.696 102,79%
Gm 1,043 A 1,019 1,022
2001 702.456 984.102 1.030.887

Sumber data : Tabel 4
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Larapiran & : PT. Industri Sandang II Unit Patal Lawang
Rarnalan Harga Beli Bahan Penolong Langsung
Tahun 2001 (Rupiah)

Jenis Bahan Penolong
Tahun Karung Plastik Paper cone Kantong Plastik Tali Rafia Label Benten
Harga [Perub. DIm | Harga| Perub. DIm |Harga [Ferub. DIm| Harga |Perub. DIm [Harga | Perub. DIm
Satuan |Rasio Satuan| Rasio Satuan|Rasio Satuan | Rasio Satuan| Rasio
1996 376 85 37,5 2700 85
1997 415 110.67%| 90 105,88% 40 106,67%| 2778 102,78% 37 102,35%
1998 415 100,00%! 100 111,11% 45 112,50% 2840 102,34% ! 87,8 100,57%
1999 469 113,01%| 120, 120,00% | 475 105,66%| 2978 104,86% 90 102,86%
2000 526 112,15% 148,5 123,75% 58 116,79%| 3050 102,42% 93 103,33%
Gm 1,087 1,149 1,009 1,03 1,022
2001 571,76 170,63 60,45 3.141,50 95,05

Sumber data : Tabel &
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Lampiran 9 : PT. Industri Sandang II Unit Patal Lawang
Anggaran Kebutuhan Bahan Baku

Tahun 2001

[enis SUR Volume Jumlah
Produk | Bahan Baku ' Produksi Kebutuhan
1's TC |FlatStrip Cotton 0,18 oikl3,155 2.334 866

Draw/Speed 0,5 1.556 6578
30's TC| M1 1/16 P4CH 0,75 4,750,321 3.662,741

M1 1/16 PS5CH 0,45 2.137 644
40's TC| M1 1/32 BICH 0,65 7.119,148 4.627,446

M1 1/32 B2CH 0.55 3:218.531

Sumber data : Tabel6 dan 18
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Lampiran 10 : PT. Industri Sandang II Unit Patal Lawang
Perhitungan Biaya Bahan Baku
Tahun 2001 (Rupiah)

[enis Jumlah Harga Jumlah
Froduk | Bahan Baku Kebutuhan (Rp) (Rp)
1's TC |Flat3trip Cotton | 2.334,866 110.268,82 2.334,866
Draw/Speed 1.556,5178 28.148,93 1.556,578
30's TC| M1 1/16 PACH | 3.562,146 122.965 81 3.562,141
M1 1/16 PSCH | 2.137,644 702.456 00 2.137 644
40's TC| M1 1/32 BICH | 4.627,446 984.102,00 4.627,446
M1 1/32 B2CH | 3.915,5631 1.030.887,00 3.015,631

Sumber data : Lampiran 7 dan 9

38
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Larapiran 11 : PT. Industri Sandang II Unit Patal Lawang
Anggaran Kebutuhan Bahan Penolong

Tahun 2001
Jenis Volume Karung Plastik Paper Cone Kantong Plastik Tali Rafia Label Benten
Produk | Produksi | SUR Kebutuhan | SUR | Kebutuhan | SUR | Kebutuhan | SUR| Kebutuhan SUR |Kebutuhan
1's TC 3.113, 118 6 18.679 | 144 448.289 | 144 448.288 | 0,5 1.856.86 10 31,131
30'sTC 4.750,321 | 6 28.502 | 144 684.046 | 144 684.046 | 0,5 2.378,16 10 47.503
40's TC 7.119/148 | 6 42.715| 144 1.025.187 | 144 1.025.187 | 0,5 3.589 87 10 71.191
Jumlah | 14.982 58 89.896 2.025.492 2.025.492 | 7.491 29 149.326

Sumber data : Tabel 6 dan 19
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Lampiran 12 : PT. Industri Sandang II Unit Patal Lawang

Perhitungan Biaya Bahan Penolong
Tahun 2001

EBahan Penolong __1I'sTC 30'sTC 40’'s TC

. Kebutuhan, Harga Jumlah Eebutuhan| Harga Jumlah Kebutuhan | Harga Jumlah

 Karung Plastik 18.679 571,76 | 10.679.905.04 28.502 | 571,76 16.266.303,52 42.715 | 571,76 | 24.422.728,40
Paper Ceone 448.289 | 173.63| 76.491.552,07 684.046 | 173.63|116.718.768,98 | 1.025.157 | 173.63 |174.922.538,91
Kantung Plastik 448.289 60,45 | 27.088.070.05 684.046 60,45| 41.350.880,70 | 1.025.157 60,45 | 61.970.740,65
Tali Rafia 1.556,56 | 3.141,50| 4.888.933,24 2.375,16 |3.141,50 | 7.461.565,14 3.559,57 | 141,50 11.182.389,16
Label Benten 31.131 95,05 | 2.959.001,55 47.503 9505| 4.515.160,15 71.181 95,05| 6.766.704,55
Jumlah 122.119.461,95 186.342.378,49 | 270.265.101,67

Sumber data : Lampiran 8 dan 11
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Lampiran 13 : PT. Industri Sandang Il Unit Patal Lawang
Anggaran Gaji Karyawan Per Tahun

Tahun 2001

No Jabatan I TK Gaji Gaji Per Tahun
1 | General Manager 1 1.350.000 16.200.000
2 | Kabag. Produksi/Tehnik 1 580.000 10.560.000
3 | Kabag. Keu dan Umum 1 880.000 10.560.000
4 | Kabag. Permnasaran i §80.000 10.660.000
5 | Kepala Seksi 14 550.000 99.120.000
6 Kepala Urusan ot 400.000 105.600.000
7 | StafProduksi 14 350.000 58.800.000
§ | Staf Tehnik 18 360.000 15.600.000
9 | StafKeu dan Umum 23 335000 92.450.000
10 | Staf Pemasaran 1’5 320.000 57.600.000
11 | Taf Quality Assurance o 320.000 7.680.000
12 | Staf Kesehatan 2 320.000 7.680.000
13 | Maintenance 15 380.0C0 67.500.000
14 | PPC 12 380.000 54.400.000
15 | Satpam 10 200.000 24.000.000
16 | Sopir 8 210.000 20.160.000
1T | Pesuruh/Tukang Sapu ! 125.000 10.500.000

Jumlah 166 709.480.000

Sumber data : Tabel 2 dan 3
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Lampiran 14 : PT. Industri Sandang 1 Unit Patal Lawang
Ramalan Biaya Bahan Bakar dan Pelumas

Tahun 2001

Tahun Biaya Tingkat Perubahan Rasio
{Rupiah) {%0)

1996 99418925

1997 118124215 119,820%

1995 108418285 911012%

1999 125510485 116,113%

2000 141.209.010 112,048% ]

Sumber data : Tabel 12
Rurmus :

{

A
\=1T1

X X m ). x Xn)l/n
Gm =(1,98x0,91 x 1,61 x1,12)1/4
={1,418)1/4
=1,0914

Estimasi Biaya bahan bakar dan pelumas (Oli) :
=1,0914 xRp 141.209.010. -
=Rp 154.118.337 -

92
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Lampiran 15 : PT. Industri Sandang II Unit Patal Lawang
Perhitungan Pemisahan Biaya Semivariabel menjadi
Biaya Tetap dan Biaya Variabel untak Biaya Air dan Listrik

Tahun 2001
Vol. Produksi Biaya
Tahun {(Ealle) {Rupiah)
X Xz xY
1996 13.175,878 665022250 | 173603761,1 | 8,16225E+12
1997 13,863,981 721060000 | 191932789,5| 9,.98955E+12
1998 14.416,705 7188.066.320 | 2078413383,1| 1,13612FE+13
1989 14.484,082 801.056.800 | 2097886304 | 1,16026E+13
2000 14:495,163 873.145 560 410126855 1 26569E+13
Jumlah 70.426,399 | 3.848.340.390 | 993293420,1 | l‘) COE+ 13
Sumber data : Tabel 12 b . 7 A \ Y
Y=a+bX;n=5
A = biava tetap b = biaya variabel/unit X =unit
B =n ZXY - ZXXY
nXX2- (ZX)?
a=2 \+ b ZX
n
b =5 (543725E+13) - (10.426,399 x 3.848340.390) = 2017434
5x9983.283.420,10 - (70.426,393)2

= 3.848.340.390 -

)

(2017484 x 70.426,399) = 412.699.919
L3

Total biaya variabel = b x volume produksi 2001
=20174,84 x 14.982 584

302.271.235

1l
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Lampiran 16 : PT. Industri Sandang II Unit Patal Lawang
Perhitungan Pemisahan Biaya Semivariabel menjadi

Biaya Tetap dan Biaya Variabel untuk Biaya Pemeliharaan Mesin

Tahun 2001

Vol Produksi Biaya
Tahun {Balle) (Rupiah)
X X2 XY
1996 13.175,878 | 323336544 | 173603761,1! 3,06124E+12
1997 13,853,981 307235777 | 1919327895 4.25644E+12
1998 14.416,705 275852206 | 2078413831 3,97832E+12
1999 14.484,082 279.140902 | 2097886304 4,0431E+12
2000 14.495 753 2962301 873 210126855 43008TE+12
Jumlah 70.425,39S | 1.390.967.302 | 993293420,] 1 964E+13

Sumber data : Tebel 12 b

Y=atbX;n=5

A = biaya tetap b = biaya variabelfunit X =unit
B =n ZXY - TXTY
nZX?- (ZX)?
a=38 % b ZX
n
b=5(1964E+13)-(70.426,399 x 1.390.967.302) = 362918

5x 993.293420,10 - (70426399)2

a =1.390.967.302 - (3629,78 x 70.426,399) = 227.066.993
H
Total biaya variabel = b x volume produksi 2001

3629,78 x 14.982 584
4.383483715

I
(@]
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Lampiran 17 : PT. Industri Sandang II Unit Patal Lawang
Perhitungan Pemisahan Biaya Semivariakel menjadi
Biaya Tetap dan Biaya Variabel untuk Umum Berkala

Tahun 2001

Vol. Produksi Biaya
Tahun (Ealle) (Rupiah)
X X2 XY
1996 13.117 466 34.961.803 | 1720679143 | 4,5861144E+11
1997 13,786,332 | 34.127.389 190062950 | 4,7044915E+11
1998 14.227,901 36.736.420 203858457 | 5,2451896E+11
1988 14,475,524 39.116:833 | 2095523715,7 | 5,6625230E+11
2000 14512602 | 40360917 | 2106156168 | 58574185E+11
Jumlah 70.170,225 | 185303452 | 986157313,8| 2,60557T3TE+12

Sumber data: Tabell2 b
Y=g +FbX m=5
X =Simat

A = bilava tetap b = biaya variabel/unit

B =n XY - IXZY
nIX? - (ZX)2
a=3%Y - b IX
n

b =5 (2,6055737E+12) - (70426399 x 185.303 452) = 362,166
5x 9861573138 - (70.170,225)?

a=185303452 - (362,166 x 70.170,225)
5

=31.978.029

Total biaya variabel = b x volume produksi 2001
AOELLE6 x 15072518
= 5,458,752
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Lampiran 18 : PT. Industri Sandang Il Unit Patal Lawang
Perhitungan Pemisahan Biaya Semivariabel menjadi

Biaya Tetap dan Biaya Variabel untuk Piaya Umum Insidentil

Tahun 2001

Vol. Produksi Biaya
Tahun (Balle) (Rupiah)
X X XY
1996 13117466 96722344 172087914,3 | 1,26875205E+12
1997 13.786,332 88.442 684 190062950 | 1,21930292E+12
1998 14227901 | 110516475 203858457 | 1 57794328E+12
1998 14,475,924 | 123.958.924 | 2095523757 | 1,79441996E+12
2000 14512602 | 136652365 | 2106156168 |1 98318138E+12
Jumlah 70.170,225 | 556292992 | 986157313,8 | 7,84359965E+12
Sumber data: Tabel 12 b ) B &
Y=a+bX;n=5
A = blaya tetap b = biaya variabel/unit X = unit

B =n ZXY - ZXTY
nXX2 - (ZX)2

a=xf\ bZX
n

b =5 (1,84358965E+12) - (70.170,225 x 856.292.992) = 2629,13

5x 98615713138 - (70.170,225)2
a = 556.292.992 - (2629,13x 70.170,225) =74.361.269
5

Total biaya variabel = b x volume produksi 2001
=2629,13x 15072515
= 3962760136
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Lampiran 19 : PT. Industri Eandang II Unit Patal Lawang
Ferhitungan Pemisahan Biaya Semivariakbel menjadi
Biaya Tetap dan Biaya Variabel untuk Biaya Pemasaran
Tahun 2001

£ Vol Produksi Biaya B
Tahun (Balle) (Rupiah)
X Xz XY
1996 13.177,466 | 30.961.893 | 1720679143 | 4,0614157TE+11
1997 13.766,332 34.842.023 190062950 | 4,8034269E+11
1998 14.277,901 37.556.063 203858457 | 53622174E+11
1998 14.457924 | 51.930.000 | 209552375,7 | 7,5173474E+11
2000 14512602 54.236.329 | 2106156168 | 7.8711026E+11
Jumlah 70.170,225 | 209526308 | 9861573138 | 2,9615520F+12
Sumber data: TabellZ b &
Y=a+bX;n=5
A = biaya tetap b = biaya variabel/unit X = unit

B =n IXY - ZXTY
nIX2- (ZX)2

a=3Y - b IX
n

b =5 (298615520E+12) - (70.170,225 x 209.526.308) = 1519643
5x 9861573138~ (70.170,225)2
a=209.526308 - (1519643 x70.170,225) =20578.523
9

Total biaya variabel = b x volume produksi 2001
=1519643x 15072515
=22.904 841
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Lampiran 20 : PT. Industri Sandang II Unit Fatal Lawang
Perhitungan Pemisahan Biaya Semivariabel menjadi
Biaya Tetap dan Biaya Variabel untuk Biaya Anglut

Tahun 2001

Sumber data: Tabel 12 b

Y=a+bX:n=5

a = biaya tetap

b =n ZXY - EXIY
nZX?- (ZX)?

a=28 % b EX

n

b = biaya variabel/unit

Vol Produksi Biaya
Tahun (Balle) (Rupiah)
X X2 XY
1996 13.175,878 14169190 173603761 | 1,86692E+11
1997 13,853,681 15,165.000 191932790 | 2,09957E+11
1998 14,416,705 16.284 200 207841385 | 234765E+11
1899 14.484 082 38 . 288 115 209788631 | 2,64076E+11
2000 14495753 | 19.531.402 210126855 | 2,83122E+11
Jumlah 70.426,399 83.371.967 993293420 | 1,17861E+12

s=Tn i

b =5(1,17T861E+12 +12) - (70.426,399 x 83.371.967) = 325,712

5 x 933283420 - (70.170,225) 2

a=83371.967 - (325,712 x 70.426,399)

5

= S8 029

Total biaya variabel = b x volume produksi 2001

I

4.880.007 4

325,112 x 14.982 584
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Lampiran 21 : PT. Industri Sandang II Unit Patal Lawang

——y

RS S

Perhitungan Penyusunan Aktiva Tetap Per Tahun

Tahun 2001

No Jenis Biaya Nilai awal Fenyusutan | Nilai Penyusutan
Thn 2000 Per Tahun | sampai Th 2000

1 Emplasement 39.687.000 986.1170 17.516.430

2 | Bangunan 1.089.900.000 36920,190 3598.454.100

3 | Instalasi 1.114.410.450 | 45.760.000 532.156.140

4 | Mesin-mesin 6.021.836.035 | 217534976 3.062.868.895

5 | Kendaraan 198.845.900 5470514 103119765

6 | Inventaris 247740024 6.261.323 167442629

Jumlah 8.712.241.409 | 312.933.173 4301 457 959

Sumber data : PT Industri Sandang II Unit Patal Lawang
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